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A. PeNDAHUlUAN
Keberadaan hadis Nabi sebagai sumber 
hukum Islam yang kedua setelah al- Qur’an, ia 
memiliki otoritas tertinggi setelah al- Qur’an. 
Hadis menduduki kedudukan yang sangat 
strategis sebagai pedoman bagi umat manusia, 
di dalamnya terdapat berbagai dalil- dalil teks 
hadis yang menuntut umat manusia untuk 
selalu bisa memahami dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari- hari.
Kedudukan hadis sebagai sumber Islam 
dan pedoman bagi umat muslim, sejatinya 
adalah solusi atas berbagai problem yang 
timbul di masyarakat. Akan tetapi, tidak 
sedikit dali- dalil atau matan dalam hadis 
yang substansinya tidak mungkin atau tidak 
lagi relevan diterapkan dalam kehidupan 
sekarang. Padahal, kehidupan yang terjadi 
terus berkembang kedepan dan tidak mungkin 
di putar ke belakang mengikuti konteks masa 
lalu saat Nabi masih hidup. Oleh karenanya, 
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dengan batas-batas tertentu diperlukan pe-
nye suaian de ngan hadis tersebut. Tujuannya 
ialah mene mukan substansi ajaran dan solusi 
yang bisa diterapkan atas problem yang ada. 
Sehingga sholih fi kulli zaman wa makan akan 
tetap berlangsung secara fleksible.
Secara umum dalam memahami hadis 
terdapat dua langkah yang bisa ditempuh, 
yaitu memahami hadis secara tekstual dan 
kontektual. Kedua pemahaman ini telah 
berlangsung lama sejak zaman Rasulullah 
SAW. Pemahaman tekstual menekankan 
pada dalil-dalil baik al- Qur’an maupun hadis 
dipahami secara apa adanya. Sedangkan 
kontekstual menekankan pada situasi dan 
kondisi bagaimana hadis diterapkan.
Menurut Ali Mustafa Yakub, apabila suatu 
hadis tidak dapat dipahami secara tekstual, 
maka harus dipahami secara kontekstual 
yaitu dengan melihat aspek- aspek di luar 
lafaz teks itu sendiri, dengan memperhatikan 
beberapa kaidah- kaidah dan tentunya 
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This paper explains the way or method in understanding hadith. Hadith is the second Muslims guidance after 
the Qur’an. In it capacity, believed that hadith is answers of society problems. But hadith is the remaining text, 
however, the problems that occur in society are continuing to develop. So it is not uncommon to find the hadith 
text that appears to contradict current conditions. To face this problem, it necessary to formulate new methods 
and approaches to understand the hadith. One of them is the contextual understanding method. Through this 
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Abstrak
Tulisan ini menjelaskan cara atau metode dalam memahami hadis Nabi. Hadis merupakan pedoman 
kedua bagi kaum Muslim setelah al- Qur’an. Dalam kapasitas ini hadis dipercaya bisa memberikan 
jawaban atas segala persoalan yang ada dalam masyarakat. Persoalannya realitas terus berkembang 
sementara teks hadis tidak berubah.. Sehingga teks hadis yang digunakan seringkali terlihat 
bertentangan dengan kondisi kekinian. Menghadapi fenomena tersebut, perlu kiranya dirumuskan 
metode dan pendekatan baru untuk memahami hadis. Salah satunya adalah metode pemahaman 
kontekstual. Melalui metode ini hadis dapat dipahami dengan baik dan benar sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi kekinian. Meski harus diakui tidak semua hadis bisa di konteks-kan.
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pemahaman kontekstual memiliki batasan-
batasan tersendiri.2 Hal ini dikarenakan teks 
selalu membawa konteks yang ada, hampir 
semua teks atau bahkan seluruh teks memiliki 
konteks tersediri memenadang tidak mungkin 
suatu teks muncul tanpa ada konteks atau 
sebab yang menjadikan turunya sebuah teks 
tersebut, tidak mungkin Allah menciptakan 
sesuatu tanpa adanya alasan bahkan untuk 
suatu hal yang sia- sia.
Syuhudi Ismail menjelaskan bahwasannya 
apa yang terekam dari aktualisasi Nabi 
Muhammad yang kemudian lebih dikenal 
sebagai hadis- hadis Nabi merupakan teks- teks 
yang kemudian dapat dipahami dari makna 
yang tersurat, akan tetapi juga dapat dipahami 
secara konteks apa teks tersebut muncul. 
Itulah yang menjadi sebab ada beberapa hadis 
yang bisa dipahami secara tekstual, namun 
juga terdapat beberapa hadis yang menuntut 
untuk dipahami secara kontekstual. 3
B. Definisi pemahaman hadis kontekstual
Kontekstual berasal daari kata contex 
yang berarti “menggantungkan”. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia berarti “suatu 
uraian atau kalimat yang mendukung atau 
menambah kejelasan makna, atau situasi 
yang ada hubungannya dengan suatu kejadian 
dengan suatu kejadian atau lingkungan 
sekelilingnya”.4 Kontektualisasi hadis berarti 
penjelasan terhadap hadis-hadis baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan maupun 
ketetapan atas segala yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad saw., berdasarkan situasi 
dan kondisi saat hadis tersebut disampaikan. 
Berbeda dengan pemahaman tekstual, di mana 
hadis dipahami dengan teks itu sendiri sebagai 
bagian dari sesuatu yang berdiri sendiri. 
Umumnya pemahaman tekstual berkutat 
dengan persoalan bahasa, dan tak jarang 
2Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, (Jaya Star Nine : Yogyakarta , 2015), hlm, 241.
3 M. Syuhudi Islmail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992). Hlm.16-17.
4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), hlm. 458.
mengabaikan asba >b wuru>d  dan kontekstualisasi 
hadis.
Dalam prakteknya, pemahaman hadis 
secara kontekstual pernah diterapkan oleh 
sahabat Mu’a>dz bin Jabal saat diutus oleh 
Nabi Muhammad ke Yaman. Beliau dalam 
menetapkan hukum selalu mendasar pada 
al- Qur’an dan hadis, apabila tidak terdapat 
dalam dua sumber awal beliau melakukan 
ijtihad dengan membuat qiyas atau analog. 
Disini, tentu beliau menggunakan rasio (ra’yu) 
yang tetap berpegang pada prinsip-prinsip al- 
Qur’an maupun hadis.5
C. langkah-langkah pemahaman hadis 
kontekstual
Dalam memahami hadis harus memper-
hatikan beberapa prinsip, agar tidak terjadi 
kekeliruan. Misalnya, apabila mendapati sebuah 
hadis yang nampak bertentangan dengan akal 
janganlah terburu-buru menolaknya, akan 
tetapi sangatlah penting untuk melakukan 
penelitian dan pemahaman terlebih dahulu. 
Sebab bisa jadi bukan hadisnya yang tidak 
masuk akal tetapi pemahaman dan kapasitas 
manusianya yang tidak sampai. Seperti dalam 
memahami hadis tentang berobat dengan 
air kencing onta dan air susu onta. Sepintas 
hadis tersebut terlihat tidak masuk akal sebab 
Islam tidak mungkin mengajarkan berobat 
menggunakan sesuatu yang kotor dan najis. 
Akan tetapi setelah dilakukan penelitian, 
ditemukan bahwasannya air kencing onta bisa 
mengobati penyakit tertentu. Oleh karenaya, 
untuk mendapatkan pemahaman yang utuh 
dalam memahami hadis terdapat beberapa 
langkah yang digunakan:6
1. Meneliti aspek kebahasaan
Pendekatan ini dilakukan dengan cara 
melihat bentuk- bentuk kebahsaan dalam ma-
tan hadis. Karena bentuk matan hadis sangat-
lah banyak, ada yang berbentuk jawami’ul kalim 
5 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, (Jaya Star Nine : Yogyakarta , 2015), hlm. 233-234.
6Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, hlm, 238-241
3Lailiyatun Nafisah, Urgensi Pemahaman Hadis Kontekstual
(ungkapan singkat, namun padat makna), 
tamsil (perumpamaan), bahasa simbolik, 
bahasa percakapan dan ungkapan analog.
Bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi 
Muhammad dalam menyampaikan hadis 
sangatlah beragam bentuknya. Bentuk tersebut 
dapat berupa Jawa >mi’ al-kalim ( ungkapan 
yang singkat namun padat makna), bahasa 
percakapan (dialog), ungkapan analogi ( qiyas), 
dan bahasa simbolik ( ramzi) serta lainnya7 yang 
kesemuanya itu disampaikan dalam susunan 
kalimat yang baik dan benar.   Mengingat isi 
hadis yang mengandung masalah keyakinan, 
hal- hal ghaib, dan petunjuk- petunjuk agama 
yang sifatnya ta’abbudi8, pendekatan bahasa 
sangatlah penting untuk memahami makna 
matan hadis secara utuh.
Pendekatan kebahasaan ini harus memper-
hatikan hal- hal sebagai berikut:
a. Struktur Bahasa
b. Kata-kata yang digunakan oleh banagsa 
Arab pada masa Nabi Muhammad Saw., 
atau menggunakan kata- kata baru yang 
muncul dan dipergunakan dalam literatur 
arab.
c. Matan hadis tersebut menggambarkan 
bahasa kenabian.
d. Menelusuri makna kata yang terdapat 
dalam matan hadis.
Penggunaan pendekatan ini juga sangat 
berguna pada makna yang sama dari beberapa 
lafadz yang berbeda, karena banyak matan yang 
aslinya semakna, dengan sanad yang sama- 
sama shahih akan tetapi memiliki susunan 
lafadz yang berbeda. Penyebabnya ialah dalam 
periwayatan hadis pernah terjadi periwayatan 
secara makna. Menurut ulama hadis perbedaan 
lafadz akan tetapi tidak mengakibatkan 
perbedaan makna dan sanadnya sama- sama 
shahih masih tetap diperbolehkan.9
Pendekatan ini dilakukan apabila 
dalam sebuah matan teks terdapat sebuah 
aspek keindahan bahasa (balaghah) yang 
7 Nuruddin, Qawa’id Syarah Hadis, (Nora Media: Kudus, 
2010), hlm, 4
8 Nuruddin, Qawa’id Syarah Hadis, hlm. 35
9Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, hlm, 270.
memuungkinkan penggunaan majazi 
(metafora) yang berbeda dengan pengertian 
haqiqi.
2. Menentukan pesan teks
Mayoritas ulama’ menggunakan kaidah 
al- Ibrah bi ‘umum al- lafdzi la bi khusus al- 
sababi (lebih memfokuskan pada keumuman 
lafadz dalam memehami teks, bukan sebab 
khususnya).
Dengan menggunakan kaidah tersebut 
maka teks yang bersifat umum (‘umm) yang 
mun cul nya karena sebab-sebab tertentu 
menca kup indi vidu yang memiliki sebab dan 
tidak boleh difahami lafadz ‘amm itu hanya 
untuk orang- orang terntentu saja.
Lafadz ‘amm dalam sebuah teks meskipun 
muncul karena latar belakang sebab-sebab 
terntentu, ia mencangkup seluruh individu 
yang bisa ditampung oleh suatu teks, tidak 
tertentu dan terbatas berlakunya hanya 
kepada individu yang menjadi sebab khusus 
dalam suatu teks.
3. Mengaitkan dengan hadis-hadis lain 
yang setema.
Yang dimaksud dengan hadis yang terjalin 
dalam satu tema ialah:
a. Hadis yang memilki sumber sanad yang 
sama, baik riwa>yat bi al- lafz} maupun bi al-
makna.
b. Hadis yang memiliki makna yang sama, 
baik sejalan maupun bertolak belakang
c. Hadis yang mempunyai tema yang sama 
seperti tema aqidah, ibadah, muamalah 
dan lainnya
4. Menelusuri historisitas dan asba>b wuru >d 
al-hadis
Pendekatan historis adalah cara untuk 
memahami hadis dengan memperhatikan dan 
mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang 
berkaitan dengan latar belakang munculnya 
hadis tersebut.
Peranan historis dan asba >b  al-wuru>d dalam 
hadis sangatlah penting mengingat biasanya 
hadis Nabi disampaikan secara kasuistik, 
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local kultural dan temporal. Oleh karenanya 
dengan pengetahuan keduanya, paling tidak 
akan menghindari dari kesalah pahaman 
dalam mengkaji maksud dan makna hadis.
Salah satu cara untuk memahami hadis Nabi 
yang berkaitan dengan matan ialah dengan 
menelusuri historis atau asba >b al-wurud hadis 
tersebut. Ada tiga fungsi asba >b wuru>d hadis:
a. menjelaskan makna hadis melalui takhs }
is al- ‘a >m, taqyi>d, al-baya >n ‘illat al h}ukm dan 
tawz|i >h al- musykil.
b. mengetahui kedudukan Rasulullah pada 
saat munculnya hadis, apakah sebagai 
Rasul, sebagai qadhi dan mufti, pemimpin 
masyarakat atau sebagai manusia biasa.
c. mengetahui situasi dan kondisi masyarakat 
saat hadis disampaikan.
Secara etimologis, asba >b wuru>d merupakan 
susunan iz|ofat yang merupakan gabungan 
dari kata asba >b dan al-wuru>d. Kata asbab 
merupakan bentuk jamak dari kata sabab yang 
memiliki arti tali atau penghubung, dengan 
begitu artinya ialah segala sesuatu yang dapat 
menghubungkan atara yang satu dengan yang 
lainnya, atau penyebab terjadinya sesuatu.
sedang kata wurud merupakan bentuk isim 
masdar dari kata waarada- yaridu-wurudan 
yang memiliki arti datang atau sampai kepada 
sesuatu, dengan begitu arti asbabul wurud ialah 
tali atau penghubung tersampainnya sesuatu.10
5. Memperhatikan aspek sosiologis
Pendekatan sosiologis ialah memahami 
hadis Nabi dengan memperhatikan 
keterkaitannya dengan kondisi sosial dan 
situasi masyarakat.11
6. Memperhatikan aspek antropologis
Pendekatan ini adalah pendekatan yang 
dilakukan saat memahami hadis dengan 
memperhatikan wujud praktek keagamaan 
yang tumbuh di masyarakat, tradisi dan 
10 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma 
Interkoneksi, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm.40
11 Nuruddin, Qawa’id Syarah Hadis, (Nora Media: Kudus, 
2010), hlm. 41
budaya yang berkembang dalam masyarakat 
saat hadis disampaikan.
Tradisi ini sudah diterapkan oleh Nabi 
Muhammad ketika seorang Badui datang 
mengaku kepada Nabi Muhammad perihal 
seorang anak, akan tetapi kulit anaknya 
berbeda dengan kulitnya. Ia mencurigai 
istrinya tidak jujur lantaran kulit anaknya 
hitam dan kulitnya berwarna kuning.
Menanggapi hal tersebut, akhirnya Nabi 
Muhammad menggunakan logika dengan 
bertanya apakah ia memiliki onta?, orang 
Badui tersebut menjawab bahwa ia memiliki 
onta dengan warna kecoklatan. Lalu ditanya 
oleh Nabi kembali” Kira- kira apakah untamu 
tersebut memiliki nenek moyang yang kulitnya 
kehitam- hitaman?”, dijawab “ Saya kira 
punya”. Maka Rasulpun menyahut “Jangan- 
jangan nenek moyang anakmua juga ada yang 
kulitnya berwarna hitam, tidak kuning”.
Sedangkan dalam prakteknya diperlukan 
berbagai perangkat pemahaman untuk 
memahami hadis secara kontekstual. 12
(a) Asbabul Wurud
 Ilmu Asba >b al-wuru>d dapat diartikan sebagai 
sebab- sebab yang melatar belakangi 
turunnya hadis. Sebab- sebab tersebut 
dapat berupa pertanyaan shahabat, 
peristiwa maupun keputusan Nabi 
Muhammad terhadap suatu persoalan.
 Tela’ah historis melalui asba >b al-wuru>d 
sangatlah penting, karena dengan sebab 
tersebut sebuah hadis dapat diketahui 
mana yang bersifat umum, khusus, mutlaq 
dan mana yang muqayyad. Sehingga dapat 
menempatkan hadis secara proporsional.
 Misalnya hadis tentang saat Rasulullah 
ditanya oleh seorang pemuda yang 
hendak masuk Islam, namun ia baru 
akan mengucapkan syahadat setelah ikut 
perang bersama Nabi saw., lalau beliau 
bersabda: “ Masuk Islamah kamu, kemudian 
berperanglah” ( HR. Bukhori)
 Orang yang tidak mengetahi larat belakang 
atau sebab dari turunnya hadis ini akan 
12 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, hlm,  241-245
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menyimpulkan secara sepintas bahwa Islam 
itu punya tradisi yang buruk, suka bererang 
dan ajarannya memberatkan. Akan tetapi, 
bila dilihat dari latar belakang munculnya 
hadis tersebut akan diketahui kepada siapa 
hadis diperintahkan dan dalam konteks 
apa hadis tersebut diucapkan. Menurut al- 
Barra’ ternyata hadis itu diucapkan Nabi 
saw., karena ada suatu peristiwa. Yaitu, ada 
seorang laki- laki yang dating menemui 
Rasulullah dan berkata “ Ya, Rasulullah saw., 
aku berperang kemudian masuk Islam”., kata 
Rasul “ Masuk Islamlah kemudian berperang!”. 
Kemudian orang tersebut menyatakan 
masuk Islam lalu berperang ke medan 
perang dan terbunuh disana. Menyaksikan 
hal ini Rasulullah bersabda, “Dia beramal 
sedikit namun diberi pahala yang banyak 
(HR. Bukhori)., Jadi, sekarang kita bisa 
mengetahui bahwa hadis tersebut terkait 
dengan sebuah peristiwa dan ditunjukkan 
kepada orang tertentu juga. Oleh karena 
itu, kesimpulan yang menganggap Islam 
itu keras dan suka berperang menjadi 
gugur karena tidak tepat dalam mengambil 
kesimpulan.
 Perlu diketahui, bahwasannya 
pengetahuan mengenai asba >b al-wuru>d 
bukanlah tujuan utama akan tetapi sebagai 
bentuk sarana (wasilah) untuk memperoleh 
ketepatan makna dalam memahami pesan 
atau maksud suatu hadis.13
(b) Lokal dan Temporal
 Pemahaman model Lokal dan temporal 
( Maka >ni dan Zama >ni), bertujuan untuk 
melihat tempat dimana hadis tersebut 
turun atau disabdakan, sehingga 
penerapannya tepat. Misalnya hadis yang 
ditujukan untuk masyarakat Madinah yang 
diriwayatkan oleh al- Tirmidzi “ Antara 
Timur dan Barat adalah kiblat”.
 Apabila dipahami secara tekstual maka 
tidak akan tepat untuk diterapkan dalam 
masyarakat Indonesia. Oleh karenanya, 
membutuhkan pemahaman secara 
13 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma 
Interkoneksi, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm .41
Kontekstual sehingga maknanya menjadi 
tepat.
 Untuk masyarakat Madinah memang 
secara geografis berada di utara ka’bah 
( Makkah), maka makna tekstual hadis 
tersebut tepat sekali. Akan tetapi, 
bagaimana dengan amsyarakat Indonesia 
yang secara geografis berbeda dengan 
masyarakat Madinah. Oleh karena itu 
pemahaman yang digunakan dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual.
(c) Kausalitas Hadis
 Nabi Muhammad saw., dalam memberiakan 
perintah atau larangan terkadang 
menggunakan ungkapan- ungkapan yang 
masudnya tidak dipahami secara konkrit 
oleh setiap shahabat. Dari sekian banyak 
hadis terdapat beberapa hadis yang tidak 
bisa dipahami kecuali dengan pendekatan 
kontekstual dengan pemahaman kausalitas 
kalimat.
 Misal, sabda Nabi “ Seandainya tidak ada 
Bani Isra’il, maka makanan tidak akan menajdi 
basi, daging tidak akan menjadi busuk, dan 
seandainya tidak ada hawa’ maka tida ada 
istri yang berkhianat terhadap suami.”
 Hadis ini disampaika oleh Nabi sebagai 
bentuk kritikan atas kebakhilan orang 
Yahudi yang tidak mau memberikan 
makanannya pada orang lain, sementara 
mereka sendiri tidak siap mengkonsumsi 
semuanya, sehingga makanannya menjadi 
busuk.
 Ali Mustafa Yakub menukilkan bahwa 
Muhammad al- Ghazali memahami hadis 
tersebut secara tekstual, sehingga ia 
berkesimpulanbahwa hadis tersbeut palsu, 
karena membusukknya daging tidak ada 
kaitannya dengan orang- orang Yahudi.
(d) Sosio Kultural
 Selain memperhatikan asba >b al-wuru>d, 
lokal maupun temporal dan kausalitas 
hadis, pemahaman kontekstual juga bisa 
dilakukan melalui pengetahuan tentang 
sosio kultural yaitu mengaitkan hadis 
dengan kondisi social masyarakat pada 
waktu itu.
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 Misalnya, hadis tentang Nabi Muhammad 
membolehkan orang yang sedang sholat 
untuk meludah di dalam masjid. Jika 
dilogika hadis ini akan sangat bertentangan 
apabila diterapkan di era sekarang, dan 
memiliki kesan menurunkan Figur Nabi 
Muhammad sebagai seorang Rasul, karena 
telah membolehkan melakukan hal yang 
kotor terlebih di tempat yang suci.
 Dalam memahami hadis tersebut, perlu 
diperhatikan sosio kultural masyarakat 
zaman dahulu dan saat ini. Untuk 
konteks waktu dahulu, meludah di masjid 
merupakan hal yang biasa, karena kondisi 
masjid saat itu tidak seperti saat ini. 
Masjid zaman Nabi belum mengenal yang 
namanya keramik, melainkan masih pasir, 
sehingga apabila ludah jatuh di masjid saat 
itu langsung bisa diserap pasir. Terlebih, 
pasir di Arab dengan udara yang kering 
dan panas dapat menyebabkan bakteri- 
bakteri tidak bisa tahan lama.
 Hal ini sangat berbeda dengan kondisi 
saat ini, dimana masjid banyak yang 
telah menggunakan keramik dan marmer 
pada lantainya. Apabila hadis ini tetap 
dipraktekkan maka justru akan mengotori 
masjid dan sangat berbahaya terhadap 
kesehatan. Bahkan, bisa menyebabkan 
tidak ada peminat yang dating ke masjid. 
Oleh karenanya, memehami hadis tersebut 
tidak bisa secara tekstual saja, akan tetapi 
dengan pemahaman kontekstual dengan 
mengaitkan kondisi sosio kulturalnya 
sehingga menemukan titik pemahaman 
yang sempurna.
D. Batasan Dalam Kontekstualisasi Hadis
Batasan di sini ialah batasan yang 
menyangkut atau mengenai tema- tema 
hadis yang bisa dan dianggap perlu untuk 
penggunaan pemahaman kontekstual. Secara 
umum, kontekstualisasi hadis meliputi dua 
hal:14
14 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits 
Nabi SAW, hlm, 237- 238.
Pertama, dalam bidang ibadah mahz|ah 
( murni) tidak ada kontekstualisasi. Karena 
apabila terdapat penambahan dan pengurangan 
untuk penyesuaian situasi dan kondisi maka 
akan masuk ke dalam bid’ah.
Kedua, bidang diluar ibadah mahz|ah. Dengan 
demikian kontekstualisasi dilakukan dengan 
tetap berpegang pada nilai universal hadis, 
setelah menemukan nilai universalnya lalu 
dirumuskan legal spesifiknya berupa tindakan 
aplikatif yang baru untuk menggantikan legal 
spesifik yang lama.
Selain, hal diatas. Hal penting yang 
perlu diperhatikan dalam pemahaman 
kontekstualisasi hadis ialah ruang- ruang yang 
bisa di kontekskan, diantaranya:
1) Menyengkut hal sarana dan prasarana yang 
tertuang secara tekstual. Hal ini berkenaan 
dengan sarana dan prasana apa yang telah 
berlangsung di zaman Nabi dan dengan 
adanya perkembangan zaman sarana dan 
prasarana tersebut berubah. Misalnya, 
pakaian gamis dan bahasa Arab. Semua 
ini adalah produk dari budaya arab dan 
tentunya di setiap wilayah akan berbeda 
ciri dan coraknya.
 selain itu, contoh lainnya ialah jihad. 
Dimana jihad adalah sesuatu yang wajib 
namun cara pelaksanaanya tidak memiliki 
acuan yang permanen
2) Menyangkut aturan manusia sebagai indi-
vidu dan biologis. Hal ini telah dicontoh-
kan oleh Nabi Muhammad saat makan 
menggunakan tiga jari. Nabi makan 
dengan menggunakan tiga jari karena 
konteks saat itu yang dimakan ialah roti 
dan kurma. Namun, apabila hal ini tetap 
dipaksakan pada masyarakat Indonesia 
dengan konteks yang dimakan ialah Nasi 
dan sayur asam, penggunaan tiga jari tidak 
tepat kalau dipraktekkan. Oleh karenanya, 
yang terpenting ialah pesan moral yang 
bisa diambil.
3) Menyangkut aturan manusia sebagai 
makhluk sosial. Artinya bagaimana 
manusia  bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar. Baik Alam maupun binatang. Hal 
7Lailiyatun Nafisah, Urgensi Pemahaman Hadis Kontekstual
ini telah dijelaskan oleh Rasulullah dengan 
hadis “Kamu lebih mengerti tentang urusan 
duniamu”.
 Karena urusan dunia berkaitan erat dengan 
usaha dan kerja keras, upaya yang sungguh- 
sungguh dari manusia. Para Nabi diutus 
kedunia tidak untuk mengajarkan tata 
cara membuat kerajinan tangan, kesenian 
dan pertukangan dalam pertanian. Akan 
tetapi diutusnya para Nabi kedunia untuk 
menjelaskan dan mengajarkan tentang 
prinsip- prinsip akidah, ibadah, akhlaq 
dan tazkiyyah (pensucian jiwa) baik hal itu 
berkenaan dengan diri sendiri atau orang 
lain. Juga 15hal itu untuk mengajarkan 
berbagai hal yang berkenaan dengan 
mempererat hubungan sesama.
4) Menyangkut sistem bermasyarakat 
dan bernegara, di mana kondisi sosial, 
ekonomi, politik dan budaya masa Nabi 
dengan masa kini sangatlah berbeda. 
Selain itu, Nabi juga tidak mengisyaratkan 
bentuk pembagian wilayah seperti negara, 
kerajaan dan lainnya.
 Mengenai bagaimana proyeksi 
kontestualisasi ini dilakukan, M. Sa’ad 
Ibrahim mencoba menjelaskan dengan tiga 
tahapan guna mendapatkan pesan yang 
benar sehingga tetap dapat terlaksana 
maksud dari isi hadis tersebut.
a) Memahamai teks-teks hadis atau 
sunnah, untuk kemudian menemukan 
legal spesifik nya dan pesan moral 
dengan cara melihat konteks 
lingkungan awal saat hadis tersebut 
diturunkan. Seperti di Makkah atau 
Madinah.
b) Memahami lingkungan baru dimana 
teks-teks hadis tersebut akan 
dilaksanakan atau diaplikasikan, 
sekaligus juga membandingkan di awal 
untuk menemukan perbedaan dan 
persamaaannya.
15 Muhammad Al- Ghazali, Studi Hadis Nabi SAW: Antara 
Pemahaman tekstual dan Kontekstual, ( Penerbit Mizan: Bandung, 
TT), hlm.163
c) Apabila yang ditemukan ialah per-
bedaan lebih banyak dari pada persama-
an nya. Maka dilakukan penyesuaian 
legal spesifiknya terhadap teks-teks 
tersebut dengan konteks lingkungan 
yang baru dimana hadis tersebut akan 
diaplikasikan dan tetap memegang 
teguh pesan moral (value) nya dari 
hadis tersebut.
Sehingga dengan mmemperhatikan hal- hal 
di atas, hadis tetap bisa diterapkan meskipun 
terlihat matannya tidak sesuai, akan tetapi 
apabila memang hadis tersebut berstatus sahih 
maka memahami secara kontektual sangat 
diperlukan.
e. Kesimpulan
Hadis adalah salah satu dari sumber 
pokok agama Islam. Di dalamnya memuat 
berbagai dalil- dalil teks yang bisa dijadikan 
pegangan hidup, baik individu maupun 
social. Konsekuensi logisnya, hadis harus bisa 
di terapkan dalam berbagai ruang lingkup 
perkembangan zaman. Akan tetapi, tidak 
semua hadis dapat diterapkan apabila pemhan 
terhadap hadis tersebut kurang tepat. Dalam 
memahami hadis terdapat dua penawaran 
yaitu, secara tekstual dan kontekstual. Apabila 
secara tekastual tidak memungkinkan untuk 
diterapkan maka pemahaman selanjutnya 
yang digunakan ialah pemahaman kontekstual. 
Namun, pemahaman kontekstual tetap 
saja memperhatikan batasan- batasan yang 
digunakan dan menerapkan metode dari 
pemahaman tersebut., hal tersbut dimaksudkan 
agar tidak salah dalam memamahai teks agama 
serta bisa disesuaikan dengan kondisi yang 
sedang berlangsung.
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ISRA<ILLIYYA >T DAlAM KITAB H}A<SHIYAH AL-S }A<WIY ‘ALA TAFSI>R JALA>LAIN KARYA 
AHMAD Al-SA <WY
Hakim Mahfud1
Abstact
ISRA<I>ILIYYA<Tin H}A<SHIYAH AL-S}A<WIY  ‘ALA TAFSI<>R JALA<LAINAttitudeSyaikhal-S}a>wiy Against ActsIsra>iIliyya>t 
(Attitude in the Book ofH}a<shiyah) is based on the many history of Isra> iIliyya> t contained in H}a<shiyah al-S}
a>wiy so that the number of readers who are not selective about stories that are not necessarily true. The author 
examines the attitude of Syaikh al-S}a>wiy on the story of Isra<i>liyya>t contained in h}a<shiyah al-s}a<wiy  ‘ala tafsi>r 
jala>layn. With the aim of knowing whether or not the critical attitude of Syaikh al-S}a>wiy towards the story 
of Isra>iIliyya>t. The author uses the Research library method (literature). To obtain information from various 
sources the author uses the Documentation method then analyzes the data using a discourse analysis method 
developed by Tuen A.van Djijk namely macro structure, superstructure, and microstructure. The results of this 
study revealed that: The attitude of Syaikh al-S}a>wiyon the story of Isra<i>liyya>t in H}a<shiyahnot all the stories 
of Isra<i>liyya>the commented. There are several stories that he included his sanad, but he immediately relies on 
the origin of history. There are also those who do not include the sanad at all. There are some narrations that he 
did not comment on and there is also a history that he commented on.
Keyword: Isra <i>liyya>t, attitude of Shaihkal-S }a<wiy, and H }a<shiyah al-S }a<wiy
Abstrak
ISRA<I>ILIYYA<T  DALAM H}A<SHIYAH AL-S }A<WIY  ‘ALA TAFSI<>R JALA <LAIN (Sikap Syaikhal-S}a>wiy Terhadap 
Kisah Isra>iIliyya>t dalam Kitab H}a<shiyah-nya) didasari atas banyaknya riwayat Isra>iIliyya>t yang 
terdapat dalam H}a<shiyah al-S}a>wiy sehingga banyaknya pembaca yang tidak selektif terhadap kisah-
kisah yang belum tentu benarnya. Penulis mengkaji sikap Syaikh al-S}a>wiy terhadap kisah Isra<i>liyya>t 
yang terdapat dalam h}a<shiyah al-s}a<wiy  ‘ala tafsi>r jala>layn. Dengan tujuan untuk mengetahui sikap 
kritis atau tidaknya Syaikh al-S}a>wiy terhadap kisah Isra>iIliyya>t. Penulis menggunakan metode library 
Research (kepustakaan).Untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber penulis menggunakan 
metode Dokumentasi kemudian menganalisis data menggunakan metode analisis wacana yang 
dikembangkan oleh Tuen A.van Djijk yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa: Sikap Syaikh al-S}a>wiy terhadap kisah Isra<i>liyya>t dalam H}
a<shiyah-nya tidak semua kisah Isra<i>liyya>t beliau komentari. Ada beberapa kisah yang beliau sertakan 
sanadnya namun langsung beliau sandarkan kepada asal riwayat. Ada juga yang beliau tidak sertakan 
sanadnya sama sekali.Ada beberapa riwayat yang tidak beliau komentari dan ada juga riwayat yang 
beliau komentari.
Kata kunci: Isra <i>liyya>t, sikap Shaihkal-S }a<wiy, dan H }a<shiyah al-S }a<wiy
diturunkan kepada Nabi Muhammad secara 
berangsur-angsur dan ditulis secara mutawaatir 
mulai dariawal Surah al-Fa >tih {ah sampaiakhir 
Surah an-Na >s, membacanya merupakan suatu 
ibadah dan kebaikan agama, dunia dan akhirat.
Usaha untuk memahami al-Qur’an yang 
diturunkan dengan banyak kemungkinan 
makna adalah dengan cara menafsirkan, baik 
A. Pendahuluan
latar Belakang
Al-Qur’an adalah  kalam Allah yang banyak 
memberi manfaat yang disifati oleh kata karama, 
karena lafad tersebut mencakup kebaikan 
dalam agama, dunia, dan akhirat,2yang 
1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2Ahmad bin Muhammad al-S}a>wy, H}a<shiyah al-S}a<wiy  ‘ala 
Tafsi >r Jala>lain(Surabaya: Hidayah, t.t.), 215, IV.
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Tafsi >ral-Ra’yi3 dan Tafsi >rbi al-Ma’thur.4Namun 
keterbatasann keilmuan para Mufassi >r dalam 
memahami aya-ayat tersebut menimbulkan 
perbedaan penafsiran. Kosekuensinya adalah 
menimbulkan perbedaan Madzhab Tafsi >r 
maupun Madzhab Fiqh,5sehingga muncullah 
keragaman kelompok maupun individu untuk 
menegakkan al-Qur’an, bagaimana setiap dari 
mereka memahami dan menafsirkan dengan 
berbagai kepentingan dan tendensi yang 
diusungnya. Selain itu juga muncullah berbagai 
pengamalan dalam ajaran agama Islam, saling 
menyalahkan dan bahkan  mengkafirkan.
Dari kedua cara penafsiran diatas, para 
ulama tafsir pada umumnya lebih memilih 
Tafsi >rbi al-Ma’thur dari pada Tafsi >rar-
Ra’yi.6Karena Tafsi >rbi al-Ma’thurmerupakan 
cara yang paling S}ah }i>h dan paling aman 
dari kesalahan dan penyimpangan.7Dalam 
3Salah satu definisinya adalah pemahaman al-Qur’an 
berdasarkan pertimbangan rasio belaka sehingga melahirkan 
penafsiran yang tipikal. Lihat Rosihan Anwar,Melacak Unsur 
Isra>iIliyya>t dalam Tafsir ath-Thabari dan ibnu Kathir (Bandung: 
Pustaka Setia, 1999), 14. Selain itu menurut al-Farmawi 
Tafsi >rar-Ra’yi adalah “menafsirkan al-Qur’an dengan cara 
ijtihad setelah terdahulu Mufassi >r mengetahui metode yang 
digunakan orang-orang Arab ketika berbicara dan mengetahui 
kosa kata-kosa kata  Arab beserta muatan artinya. Lihat 
Rosihon Anwar,  Ulumul al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 
2008), 220.
4Tafsi >rbil al-Ma’thsur adalah cara  penafsiran al-Qur’an 
dengan menggunakan penjelas-penjelas al-Qur’an, sunah-
sunah  Nabi serta riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat 
dan tabi’in. Lihat Anwar, Melacak Unsur Isra >iIliyya>t., 14.
5Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2012), 
75-76.
6Tafsir bi ar-Ra’yi menjadi bahan kontroversi para 
ulama. Mereka yang tidak memihak berpendapat bahwa 
corak tafsir ini menggunakan maksud firman Allah tanpa 
disertai argumen tanpa dibarengi oleh kaidah-kaidah bahasa 
dan syara’. Dan melegalitaskan hawa nafsu segelintir orang-
orang dengan ayat-ayat al-Qur’an.LihatAnwar,melacak unsur 
Isra>iIliyya>t., 14.Munculnya tafsir ini dipicu oleh semakin 
majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai dengan 
kemunculan ragam disiplin ilmu, karya-karya ulama, aneka 
warna metode penafsiran, pakar-pakar dibidangnya masing-
masing. Akaibatnya karya seorang Mufassi >r akan sangat 
diwarnaidengan latar belakangdisiplin ilmu yang dikuasainya. 
Selain itu kemunculannya juga dipicu oleh hasil interaksi umat 
islam dengan peradaban yunani yang banyak menggunakan 
akal. Oleh karena itu didalam tafsir ini akan ditemukan 
peranan akal yang sangat dominan. Lihat Anwar,  Ulumul al-
Qur’an., 220.
7Penilaian ini ada benarnya jika yang dimaksud Tafsi >rbi 
pertumbuhannya Tafsi >rbi al-Ma’thurmenempuh 
dua periode. Periode pertama masa Nabi dan 
para S{ah {a>bat.8 Masa ini tidak terlalu banyak 
perbedaan pendapat dalam penafsiran, 
karena apabila terjadi perbedaan ataupun 
ketidaktahuan dari para S{ah {a>bat dalam suatu 
makna al-Qur’an maka mereka berpegang 
kepada Tafsi>rbi al-Ma’thur. Dan jika tidak 
bisa dalam metode ini, maka para S{ah {a>bat 
juga berpegang kepada Rasulullah yang 
telah dijamin oleh Allah bahwa beliau akan 
memelihara Al-Qur’an dan menjelasknnya. 
Sehingga wajarlah jika para S{ah {a>bat bertanya 
kepadanya ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu ayat.9
Pada  periode kedua yaitu masa al-Ta>bi>‘i >n 
hingga pengodifikasian tafsir10. pada masa 
ini pengkajian dan pengembangannya telah 
mencapai bentuk sistematis karena periode ini 
merupakan puncak perkembangan tafsir dan 
ilmunya. Dimulai dengan penyusunan tafsir 
yang bercorak bi al-Ma’thur seperti Tafsi >r Jami‘ 
al-Bayan fi tafsi >r al-Qur’an karya Ibnu Jarir Ath-
Thabari, Tafsi>rAnwar at-Tanzil  karya al-baid }a>wi, 
dan Tafsi >r al-qur’an al-Az}i>m karya Ibn Kathi >r.11Pada 
periode ini, dalam menafsirkan al-Qur’an 
para Mufassi>r berpegang dengan apa yang ada 
didalam al-Qur’an itu sendiri, penafsiran yang 
mereka riwayatkan dari S{ah {a>bat yang berasal 
dari Rasulullah, penafsiran yang mereka terima 
al-Ma’thur adalah sesuai dengan riwayat-riwayat al-Qur’an. 
Namun jika dipandang dari pengertian Tafsi >rbi al-Ma’thur 
tersebut mencakup riwayat yang disandarkan kepada Nabi, 
S{ah {a>bat dan at-Ta >bi>’i >n  maka penilaian diatas salah, karena 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, sahabat dan tabi’in 
merupakan sumber penyimpangan-penyimpangan generasi 
sesudahnya karena kepentingan pribadi maupun golongan..
8Pada masa sahabat ini juga menggunakan Tafsi >rbi al-
Ma’thur karena pada masa sahabat salah satu sumber penafsiran 
melalui Ijtihad. Namun, Tafsiral-Ra’yi muncul sebagai sebuah 
corak penafsiran setelah Tafsi >rbi al-Ma’thur.
9Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an,469-470.
10Masa pengkodifikasian Tafsir mulai pada akhir dinasti 
Bani Umayyah dan awal Bani Abbasyiyah. Pada masa ini hadis 
lebih diutamakan daripada Tafsir dalam pembukuannya. 
Barulah sesudah golongan ini datanglah generasi yang menulis 
Tafsir secara khusus dan independen serta menjadikannya 
sebagai ilmu yang berdiri sendiri dan terpisah dari Hadis. Ibid., 
476-477.
11Rosihon anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 
2005), 146. 
11Hakim Mahfud, Isra<illiyya>t dalam Kitab H}a<shiyah Al-s}a<wiy ‘ala Tafsi>r Jala>lain
dari S{ah {a>bat berupa ijtihad S{ah {a>bat sendiri,12 
keterangan yang diterima Ta>bi>’i >n dari Alhi 
Kitab  yang bersumber dari isi kitab mereka, 
serta Ijtihad dan pertimbangan nalar mereka 
terhadap Kitabullah.13Berdasarkan kronologi 
diatas, Tafsi >rbi al-Ma’thurdapat mengandung 
kelemahan. Menurut az-Zarqani sebagai mana 
yang dikutip oleh Rosihon Anwar diantara 
kelemahannya adalah “masuknya pengaruh 
Yahudi dan Nasrani (isra >iIliyya>t) kedalam 
Tafsi >rbil al-Ma’thur” Pengaruh ini tidak dapat 
dihindari karena pengaruh sosial masyarakat 
Muslim dengan komunitas Ahli Kitab di 
sekitar Jazirah Arab. Dalam hal ini Tafsi >rbi al-
Ma’thurmempunyai pengaruh besar dalam 
penyebaran isra >iIliyya>t  dari satu generasi 
kegenerasi berikutnya.14
Selain dari sikap sosial orang muslim 
terhadap Ahli Kitab tersebut, pengaruh 
isra >iIliyya>t juga berawal dari banyaknya orang-
orang Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam. 
Ketika itulah mereka membawa pengetahuan 
berupa kisah-kisah para Nabi dan umat-
umat terdahulu. Dan disaat membaca atau 
memahami al-Qur’an yang berhubungan 
dengan kisah-kisah mereka menghubungkan 
keterangan dengan kitab Suci mereka yang 
dulu.
Sebagian Mufassi >r pada masa ini sangat 
berbaik sangka kepada pemberitaan yang 
menyampaikan kabar.Mereka beranggapan 
orang yang sudah masuk Islam tentu tidak 
mau berdusta. Inilah sebabnya para sebagian 
Mufassi >r pada masa itu tidak mengoreksi dan 
memeriksa lagi kabar-kabar yang mereka 
terima.15  Padahal diantara kabar-kabar 
12Menurut Manna Khalil al-Qattan “diterimanya Ijtihad 
Sahabat karena mereka adalah orang arab asli yang menguasai 
bahas Arab, memahaminya dengan baik dan menguasai 
Balagah-an yang ada di dalam al-Qur’an. selain itu merka 
juga mempunyai pemahaman yang S}ah}i>hdan menyaksikan 
langsung konteks, situasi serta kondisi yang hanya dikethui 
oleh mereka.” Menurut Zarkashi “ijtihaad yang dilakukan 
sahabat tidak diragukan lagi namun perlu diteliti sanad yang 
meriwayatkan dari sahabat.” lihat al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu 
Qur’an,. 472-473.
13Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an.,473-474.
14Anwar, Melacak Unsur Isra>iIliyya>t.., 15.
15Hasby ash-Shiddieqy, Sejarah., 189.
tersebut terdapat yang tidak benar dan batil.
Sebagaimana sabda Nabi yang berkaitan 
tentang periwayatan Isra<i>liyya>t:16
 ُْنب  ُِّلَع  َانََبَْخأ  َرَمُع  ُْنب  ُنَْمثُع  اََنث َّدَح  ٍرا ََّشب  ُْنب  ُد َّمَحُم  اََنث َّدَح
 َةَْريَرُه  َِبأ  ْنَع  َةََملَس  َِبأ  ْنَع  ٍيرِثَك  َِبأ  ِْنب  َىيَْحي  ْنَع  ِكَرَابُْملا
 ِةَِّيناَْبِْعلاِب  َةاَرْوَّتلا  َنوُءَرَْقي  ِبَاتِْكلا  ُلَْهأ  َناََكلَاق ُهْنَع  ُهَّللا  َِضَر
 ُهَّللا  َّلَص  ِهَّللا  ُلوُسََرلاََقف  ِمَلْسِْلا  ِلَْهِل  ِةَّيِبَرَْعلاِب  اََهنو ُ ِّسَُفيَو
 اَّنَمآ }اُولُوقَو ْمُهُوب ِّذَُكت َلَو ِبَاتِْكلا َلَْهأ اُوق ِّدَُصت َل َمَّلَسَو ِهَْيلَع
ََةيْلا{ اَنَْيِلإ َلِْزُنأ اَمَو ِهَّللاِب
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Basysyar Telah menceritakan kepada kami 
‘Utsman bin ‘Umar Telah mengabarkan kepada 
kami ‘Ali Al Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairahradliallahu 
‘anhu berkata; “Orang-orang Ahli Kitab membaca 
Taurat dengan bahasa Ibrani dan menjelaskannya 
kepada orang-orang Islam dengan bahasa Arab. 
Melihat hal itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: Janganlah kalian mempercayai 
Ahli Kitab dan jangan pula mendustakannya, tetapi 
ucapkanlah; “Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang telah diturunkan kepada kami.” 
QS:Al-Baqarah; (2) 136. (HR. Bukhari: 4485)
 اََنث َّدَح  ُّيِعاَزَْوْلا  َانََبَْخأ  ٍَدلْخَم  ُْنب  ُكا َّح َّضلا  ٍمِصاَع  ُوَبأ  اََنث َّدَح
 َّيِبَّنلا ََّنأوٍرْمَع ِْنب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َةَْشبَك َِبأ ْنَع َةَّيِطَع ُْنب ُنا َّسَح
 يَِنب ْنَع اُوث ِّدَحَو ًَةيآ َْولَو يِّنَع اوُغَِّلب َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص
 ْنِم ُهَدَعْقَم ْأ َّوََبتَْيَلف اًد ِّمََعتُم ََّلَع َبَذَك ْنَمَو َجَرَح َلَو َلِيئا َْسِإ
17ِراَّنلا
“Telah bercerita kepada kami Abu ‘Ashim adl-
Dlahhak bin Makhlad telah mengabarkan kepada 
kami Al Awza’iy telah bercerita kepada kami Hassan 
bin ‘Athiyyah dari Abi Kabsyah dari ‘Abdullah bin 
‘Amru bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) 
dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan 
siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka 
bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka”(HR: Bukhari 3461).
16Al-bukhari, Shah }i>h Bukhari (Beirut: Daru al-‘Alamiah, 
2014), III: 169.
17Al-bukhari, Shah {i>h} Bukhari (Beirut: Daru al-‘Alamiah, 
2014), III:462
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Kedua Hadis diatas bukanlah suatu Hadis 
yang bertentangan. karena Hadis yang pertama 
menunjukan bahwa hal-hal yang diceritakan 
dari Ahli Kitab mungkin benar dan mungkin 
salah dan janganlah membenarkan atau 
menyalahknya.  sedangkan yang kedua adalah 
perintah  untuk menceritakan dari Bani Israil 
sesuatu yang tidak kamu ketahui kedustaanya. 
Dengan demikian tidaklah bertentangan 
kedua Hadis tersebut.18 Dari kedua Hadis 
diatas menunjukan bahwa perintah untuk 
meninggalkan apa yang tidak berguna dan 
tidak mengutip kembali cerita dari Ahli Kitab 
yang tidak jelas kebenarannya.
Dalam kaitannya dengan isra<i>liyya>t 
yang bersumber dari Ahli Kitab seharusnya 
diperlakukan sebagai inti ajaran Agama yang 
juga bersumber dari Allah, karena Taurat 
dan Injil juga termasuk pedoman umat yang 
bersuumber dari Allah. Namun hal tersebut 
hilang ketika banyak keterangan-keterangan 
yang menyatakan bahwa kedua kitab tersebut 
telah dipalsukan oleh para pengikutnya. 
Karena itu, isra <i>liyya>tpada umumnya diyakini 
telah berisi khurafat-khurafat yang dibuat-buat 
oleh Yahudi dan Nasrani yang  merusak akidah 
umat Islam.
Namun demikian, tidak semua isra<i>liyya>t 
mengandung khurafat-kurafat yang merusak 
akidah umat Islam. Para ulama pada umumnya 
mengklasifikasikan isra<i>liyya>tmenjadi tiga 
bagian. Pertama, isra <i>liyya>t yang sejalan dengan 
Islam. Kedua, isra <i>liyya>t yang tidak sejalan 
dengan Islam. Ketiga, isra<i>liyya>tyang mauquf.19
Berkaitan dengan masalah Isra<i>liyya>t diatas, 
kebanyakan kisah-kisah Isra<i>liyya>t berada di 
Tafsir yang bercorak Tafsi >rbi al-Ma’thur . Seperti 
Tafsi >ral-T}abari dan Tafsi >rIbn Kathir.20 Selain 
dari kedua kitab tersebut, menurut hemat 
penullis H}a>shiyahal-S }a>wiy ‘ala>Tafsi >r al-Jala>layn 
(yang selanjutnya penulis sebut H}a>shiyahal-S }
a>wiy) karya Ahmad bin Muhammad al-S}
a>wiy juga banyak mengandung periwayatan 
kisah isra <i>liyya>t.Sebagaimana Syaikh al-S}a>wiy 
18Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al- Qur’an.,492.
19Anwar, Melacak Unsur Isra>iIliyya>t., 32.
20Anwar, Melacak Unsur Isra>iIliyya>t, 17
menafsirkan QS. Al-Baqarah (2): 127 tentang 
pembangunan ka’bah21.
 َءاَج ىَّتَح َّرََمتساَو ،ُثيَش َُّمث َمََدا َُّمث ِةَِكئَلَملا ُهاََنب نَم َل ََّوأ َّنِإ
 ٌَةتِبَاث  اَهََّنِل  ُهَدِعاََوق  َل  َةَّيِرِهاَّظلا  ُهَموُسُر  َبَهَذَأف  ٍحُون  ُنَافُوط
 ُهَمَقَلأَو ِدَوَسلا ِرَجَحلاِب َليِبِج ََتأ َُّمث ،ِةَعِباَسلا ِضَرلاِب ٌَةلِصَّتُم
 ُهَد َّدَحَو َليِبِج ُهَءاَج ُهَءاَنِب َداََرأَو َميِهاَربِإ ََتأ ََّمَلف ،ٍسَيق َِبأ َلَبَج
22.ِدِعاَوَقلا نِم َىأَر اَم ٍقبِط َلَع ُهاَنََبف ِرَجَحلاِب ُهََملَعأَو َُهل
Dalam penafsiran tersebut Syaikh al-S}
a>wiy menjelaskan bahwa yang pertama kali 
membangun ka’bah adalah malaikat Jibril, 
kemudian Nabi Adam, kemudian Shith.Ka’bah 
tetap kokoh hingga datangnya topan Nuh 
menghancurkan ka’bah, sehingga Topan Nuh 
tersebut menghilangkan tanda yang terlihat dari 
bangunan ka’bah tersebut. Meskipun demikian, 
kejadian tersebut tidak menghilangkan pondasi 
ka’bah, karena pondasi ka’bah telah tertancap 
hingga bumi ketujuh.Setelah kejadian itu, 
Malaikat Jibril datang membawa H{ajar Aswad 
dan menyimpannya di gunung Abi Qais. 
sewaktu Nabi Ibrahim menghendaki untuk 
menyelesaikan pembangunan Ka’bah, Malaikat 
Jibril menunjukan letak H{ajar Aswad dan letak 
pondasi ka’bah. maka di pondasi itulah Nabi 
Ibrahim melanjutkan pembangunan Ka’bah.
Kitab H}a>shiyahal-S }a>wiy adalah Sharh {  dari 
kitab Tafsi>r al-Jala>layn yang menjadi kitab 
pilihan utama yang dikaji di pesantren-
pesantren. Penafsiran yang simpel dan padat 
dengan gaya bahasa yang sangat mudah 
menjadikan Tafsir ini mempunyai kelebihan 
diantara tafsir-tafsir yang lain.Namun 
demikian, bukan berarti Tafsi>r al-Jala>layn 
tidak mempunyai kekurangan. Singkat dan 
padatnya tafsir ini mempengaruhi kurangnya 
penjelasan yang berhubungan dengan kisah-
kisah dalam al-Qur’an. Maka, para pembaca 
yang penasaran dengan kisah-kisah tersebut 
perlu adanya penjelasan lebih banyak demi 
memahami kisah-kisah dalam tafsir tersebut. 
Salah satu penjelasan atau Sharh{ Tafsi>r al-
Jala>layn yang terkenal  adalah H}a>shiyah al-S}
a>wiy ‘Ala Tafsi>r Jala>layn.
21 ُمِيلَْعلا ُعيِم َّسلا َْتَنأ َكَّنِإ اَّنِم ْلَّبََقت اَنَّبَر ُليِعَمْسِإَو ِتْيَْبلا َنِم َدِعاَوَْقلا ُميِهاَْربِإ َُعفَْري ْذِإَو
22Al-S}a>wiy, H}a>shiyahal-S }a>wiy.,I, 88
13Hakim Mahfud, Isra<illiyya>t dalam Kitab H}a<shiyah Al-s}a<wiy ‘ala Tafsi>r Jala>lain
Mayoritas muslim yang tidak mempelajari 
kisah yang behubungan dengan isra <i>liyya>t 
dalam al-Qur’an akan memudahkan mereka 
menyakini kisah tersebut. Anggapan mereka 
bahwa semua yang berada dalam tafsir adalah 
benar. Padahal dari beberapa penafsiran 
Mufassi >r tersebut adalah hasil yang diperoleh 
dari pendapat Ahli Kitab bukan hasil yang 
diperoleh dari al-Qur’an ataupun hadis. Hal 
ini sangat disayangkan, sebab isra <i>liyya>t ini 
akan membawa dampak negatif, bahkan 
membahayakan bagi kaum umat Islam.23 
Dikawatirkan mereka menerima tanpa 
mempertimbangkan kebenaran dari riwayat 
isra <i>liyya>t, apakah kisah tersebut sesuai dengan 
Islam atau tidak. Untuk mengatasi persoalan 
tersebut perlu adanya usaha mengetahui 
kualitas riwayat isra <i>liyya>t melalui pendapat 
ulama ataupun melalui komentar al-S}a>wiy 
sendiri terhadap riwayat isra <i>liyya>t yang 
terdapat dalam H}a>shiyah-Nya.
Berkaitan masalah-masalah kisah isra <i>liyya>t 
diatas, Maka penulis ingin menganalisis 
kisah isra <i>liyya>t yang terdapat dalam  kitab 
H}a>shiyahal-S }a>wiy dengan mengambil tema 
Isra<I<Liyya <t  dalam H}a<shiyah al-S}a<wiy  ‘ala Tafsi >r 
Jala<layn  (Sikap Syaikh al-S }a>wiy Terhadap 
Kisah Isra<i>liyya>t dalam Kitab H}a<shiyah-Nya).
Pengambilan tema dalam penelitan ini 
bertutujuan hanya ingin mengembangkan ilmu 
yang telah dipelajari oleh penulis terutama 
tentang adanya kisah isra <i>liyya>tdalam H}a<shiyah 
al-S}a<wiy.
23Isra<i>liyya>t dipandang bahaya sebagaimana dikatakan 
golongan ulama’ salaf seperti Muhammad Syaltut berpendapat 
bahwa “Isra<i>liyya>t hanya menghalangi umat islam untuk 
menemukan petunjuk al-Qur’an. kesibukan mereka dalam 
mempelajarinya pada akhirnya telah memalingkan mereka 
dari intan mutiara yang terkandung dalam al-Qur’an”. 
menurut Abu Zahra, “seluruh Isra<i>liyya>t itu harus dibuang 
karena tidak berguna dalam memahami makna al-Qur’an,” 
Abdul Aziz Jawazy berpendapat “Isra<i>liyya>t pada dasarnya 
telah menyesatkan akal dan menjauhkan umat islam dari 
makna al-Qur’an”. Bahkan menurut al-Baqa’i berargumentasi 
“Isra>iIliyya>t merupakan suatu yang paling mungkar.” Lihat 
Anwar, Melacak Unsur Isra <i>liyya>t., 43.
B. Pembahasan
Mengenal Biografi Ahmad al-S}a>wiy
Al-S }a>wiy mempunyai nama  lengkap 
Ahmad bin Muhammad al-S}a>wiy al-Maliki 
al-khulwatiy.24 Lahir di desa Sha’al-H{ijri tepi 
sungai Ni >l di provinsi barat kota mesir25 pada 
tahun 1175 H. Bertepatan pada tahun 1761 
M. Beliau meninggal di madinah pada tahun 
1241 H bertepatan pada tahun 1825 M.26Syaikh 
Al-S }a>wiy adalah imam dari para Ulamaal-
Azhar dan imam ulama Sufi dai para pembesar 
Sufi. Gurunya dibidang T{ari>qah adalah Syaikh 
Dardiri yang mempunyai julukan Abi Barka>t. 
Nama lengkapnya adalah Abi Barkati Ahmad 
bin Muhammad bin Ahmad ad-Dardiri al-
‘Adawiyyi Malik al-S}agi>r.27
Syaikh al-S}a>wiy adalah ulama penganut 
Madhhab Maliki. Beliau memilih Madhhab Maliki 
karena menurut beliau Madhhab malik adalah 
Madhhab yang ahli dan benar dalam hal fiqh, 
halal, dan haram. Masa kecilnya dihabiskan 
untuk menghafal al-Qur’an di kampung 
halamannya sendiri. Pada tahun 1187 H/1773 M 
bertepatan berumur 12 tahun beliau keluar dari 
desanya untuk menuntut ilmu ke Universitas 
al-Azhar.28Syaikh al-S}a>wiy  memperdalam ilmu 
pengetahuan yang bermacam-macam. Beliau 
membaca dan meneliti semua ilmu yang telah 
dipelajari dengan sangat sungguh-sungguh. 
Terutama dalam tafsir, hadis, fikih dan Qira’at 
dengan sungguh-sungguh.29Dari kesungguhan 
dalam belajarnyabeliau  mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Terbukti dari banyaknya 
kitab yang dikarangannya. Seperti:Balagatu al-
24 Yu>suf bin Ilya>n bin Mu>sa, “Mu’jam Matbu‘at al-‘Arabiah” 
Maktabah Shamilah, vol. I (CD-ROM: Maktabah Shamilah, Digital, 
1928), 376
25 ‘Amr bin Rida bin Muhammad Ragib, “Mu’jam Mu’allafin” 
Maktabah Shamilah, vol. 2 (CD-ROM: Maktabah Shamilah, Digital, 
t.tp), 111.
26 ‘Abdul H{ali>m Mah}mu>d, “Mana>hij al-Mufassiri>n” 
Maktabah Shamilah, (CD-ROM: Maktabah Shamilah, Digital, 
2000), 289
27Ahmad bin Muhammad as-S}a>wy, “Balagatu as-Salik li aq-
Rabi Masalik” Maktabah Shamilah, (CD-ROM: Maktabah Shamilah, 
Digital, t.tp), 1.
28 Mu>sa, “Mu’jam Matbu‘at al-‘Arabiah., 376
29Ahmad bin Muhammad as}-S}a>wy, H}a<shyiah } as }-S}a<wiy  ‘ala 
Tafsi >r Jala>lain (Surabaya: Hidayah, t.t.), 215, I, 5.
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Sa >lik li Aqra>bi masa >lik, h}a>shiyah ‘Ala Jawahiru al-
Tauhi >d, H{a>shiah {‘ala Sharh { al-Dardiri ‘ala Risalah  fi 
‘Ilmi Baya>n, Sharh} Salawat al-Dardi>ri, H}a>shiah ‘Ala 
Tafsi >r al-Jala >lain, salawatu ad-dardiri,30 al-fara >idu 
al-Saniah, Sharh { Hamaziah al-Busairy.31
Kitab H}a>shyiah al-S}a>wiy
1. Penamaan Kitab
“Ketika ilmu tafsir adalah ilmu pengetahuan 
yang paling agung derajatnya diantara ilmu 
pengetahuan lainya, paling tinggi mulianya, 
karena ilmu tafsir adalah inti dari ilmu-ilmu agama 
lainnya. Ilmu tafsir juga termasukkepala ilmu 
agama dan pokok (sumber) dari ilmu-ilmu syari’at. 
Kemudian kitab Tafsi >r al-Jala >lain adalah kitab yang 
paling mulia diantara kitab-kitab tafsir lainny. 
Para Ulama sepakat bahwa Tafsi >r al-Jala >lain adalah 
kitab yang bisa menenangkan serta mencerahkan 
hati. Kemudian  datanglah kepeadaku  ad-da >’iy 
al-Ilahiy memintaku untuk membacakan Tafsi >r al-
Jala>lain kepadanya. Maka aku  membacakannya 
sebagaimana kemampuanku. Aku bacakan 
kepadanya sebuah kitab ringkasan dari H}a>shyiah 
milik guruku al-‘Alla>mah al-Muhaqqiq al-Mudaqiq 
al-war‘Syaikh Sulaima >n al-Jamal beserta tambahan 
dan beberapa faidah yang telah aku ringkas dari 
keutamaan kitab guruku. Ketika Aku meringkas H}
a>shyiah tersebut, saya menemukan ringkasan  H}
a>shyiah tersebut dari beberapa kitab tafsir yang 
saya miliki. Yang semuanya kurang lebih mencapai 
dua puluh kitab tafsir. Diantaranya kitab al-Baid }
awi dan H}a>shyiah-nya serta beberapa H}a>shyiah 
dari tafsi >r al- Baid }a>wi, yaitu; al-Kha >zin, al-Khati >b, 
al-Sami >n, Abu Su‘u>d, al-Kawa>shiy, al-Bah }r, al-Nahr, 
al-Sa >qiyah, al-Qurt}ubi>, al-Kasya >f, Ibn ‘At }iyah, al 
Tah }bi>r, dan al-Itqa>n. dan saya tidak menisbatkan 
semua ibarat tersebut kepada pengarangnya 
namun cukup menisbatkan kepada asalnya.32”
Mengacu perkataan Syaikh al-S}a>wiy pada 
Muqaddimah kitab Syaikh al-S}a>wiy dapat 
diketahui latar belakang penulisan kitab ini 
adalah pertama, Syaikh al-S}a>wiy memandang 
perlu dan bahkan seolah-olah mewajibkan bagi 
30Al-Ragib, “Mu’jam Mu’allafin., 111.
31 Khairuddin bin muhammad, “Al-a‘lam” Maktabah 
Shamilah, vol. 1(CD-ROM: Maktabah Shamilah, Digital,2002), 246.
32 Ahmad bin Muhammad al-S}a>wy, H}a<shiyah al-S }a<wiy, 7
para muslim untuk mempelajari ilmu tafsir, 
karena ilmu tafsir adalah inti dari ilmu-ilmu 
agama dan juga termasuk pokok (sumber) dari 
ilmu-ilmu syari’at. Kedua, datangnya seseorang 
kepada beliau untuk memebacakan Tafsi >r 
Jala>layn dan beliau bacakan melaluiH}a>shiyah 
milik gurunya al-‘Alla>mah al-Muhaqqiq al-
Mudaqiq al-war‘ Syaikh Sulaima>n al-Jamal 
beserta tambahan dan beberapa faidah yang 
telah beliau ringkas dari keutamaan kitab 
gurunya. Setelah membacakan kitab tersebut 
beliau menemukan ringkasan dari H}a>shiyah 
milik gurunya Syaikh al-S}a>wiy yaitu al-
‘Alla>mah al-Muhaqqiq al-war‘ Syaikh Sulaima>n 
al-Jamal, telah mencakup kurang lebih 20 kitab 
tafsir yang ada pada Syaikh al-S}a>wiy. maka 
untuk lebih mudah dipelajarai, Syaikh al-S}
a>wiy meringkas H}a>shiyah  milik gurunya yang 
merupakan H}a<shiyah dari Tafsi >r Jala>layn dengan 
memberi nama kitab H}a<shiyah al-S }a<wiy  ‘ala 
Tafsi >r Jala>layn.
Dalam penamaan kitabnya, Syaikh al-S}a>wiy 
menisbatkan langsung kepada Tafsi >r Jala>layn. 
Padahal, H}a<shiyah al-S }a<wiy  tersebut merupakan 
ringkasan dari H}a<shiyah yang dimiliki gurunya. 
Bukan maksud Syaikh al-S}a>wiy tidak mengakui 
bahwa H}a<shiyah al-S}a<wiy berasal dari H}a<shiyah 
yang dimiliki gurunya. Namun, beliau merasa 
cukup dengan menisbatkan H}a<shiyah al-S}
a<wiy langsung kepada pengarang aslinya 
(pengarang Tafsi >r Jala>layn) bukan kepada 
pengarang  beberapa H}a<shiyah tersebut.
2. Metode Penulisan KitabH}a>shiyah al-S}
a>wiy.
Al-S }a>wiy adalah seorang ulama yang 
menguasai berbagai disiplin ilmu terutama 
dalam bidang Tafsir, Hadis , Fikih dan Qira’at. 
Berbagai disiplin ilmu tersebut adalah dasar 
untuk menafsirkan al-Qur’an.Dalam menulis 
tafsirnya beliau memulai dari menuliskan 
Tafsi >r Jala>laynsecara keseluruhan. Kemudian 
menjelaskan al-Qur’an dan mengomentari 
penafsiran Jala>lain  sehingga tafsir tersebut 
disebut H}a<shiyah.Keterangan yang diambil 
beliau untuk menjelaskan Tafsi >r Jala>layn adalah 
bersumber dari ringkasanH}a<shiyah milik 
15Hakim Mahfud, Isra<illiyya>t dalam Kitab H}a<shiyah Al-s}a<wiy ‘ala Tafsi>r Jala>lain
gurunya yaitu Syaikh \ al-Jamal.33 Namun 
dalam  H}a<shiyahal-S }a<wiy  ‘ala Tafsi >r Jala>layn tidak 
semuanya bersumber dari H}a<shiyah gurunya, 
akan tetapi banyak pemikiran-pemikiran 
beliau sendiri dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.
Syaikh al-S}a>wiy berupaya menafsirkan 
al-Qur’an dengan cara: Menerangkan 
munasabah al-Qur’a, Menerangkan Asbab 
al-Nuzul, Menganalisa kosa kata Arab dari 
sudut pandang bahasa Arab, Memaparkan 
kandungan ayat secara umum. Maka,metode 
yang digunakan adalah Tah }li>li> (analitis). yaitu 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung 
di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup 
didalamnya sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan Mufassi>r yang menafsirkan 
ayat-ayat tersebut.34
Untuk mengetahui H}a<shiyahal-S }a<wiy lebih 
mendalam maka perlu melihat beberapa 
kutipan dari penafsiran Syaikh al-S}a>wiy 
sebagaimana contoh berikut: Penafsiran 
Syaikh al-S}a>wiy pada QS. Al-A‘raf (7): 182.35
 ِةَِّيلَابقِتِسلا َُةلمُجلا  ُهَُبَخ  ٌأََدتبُم  )اَِنتَايآِب  اُوب َّذَك َنيِذَّلاَو( :  هلوق
 ًةَجَرَد  ُداَعصِتسِلا  َوُه  ُجاَردِتسِلا  )مُهُجِرَدتسَنَس(  هلوق  .ُهَدَعب
 ًلِيَلق مُهُذُخَأن( هلوق .ًةَجَرَد َدَعب ًةَجَرَد ُلاَزـنِتسِلا َوأ ،ًةَجَرََدف
 َلَع  َنوُميُِقي  مُهَو  ،ًائيََشف  ًائيَش  َايَاطَعلاِب  مُه َُّدُن  يأ  )ًلِيَلق
 مُهََّنأ َنوُنَظي مَُهف ،ِكَلَهلا َلىِإ ِرَملا مِهِب يَِهتَني ىَّتَح ،ِصاَعَملا
36ِمُقن ِف
Firman Allah (Walladhi >na Kadhdhabu > Bi A<ya>tina >) 
lafat tersebut menjadi Mubtada’ dan Khobar-
nya berupa Jumlah Istiqba >liah pada kalimat 
sesudahnya. Firman Allah (Sanastadrijuhum) 
lafad tersebut berasal dari lafad al-Istijra >ju yang 
bermakna al-istis }‘a >du (mengangkat derajat demi 
derajat atau bermaknamenurunkan derajat setelah 
derajat).Redaksi Tafsi >r Jala>lain (Na’khuduhum 
Qali>lan Qali>lan) maksudnya meberikan pertolongan 
kepada  orang-orang fasiq dan ahli keburukan 
33Ahmad bin Muhammad al-S}a>wy, H}a<shiyah al-S }a<wiy, 8.
34  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 31.
35 َنوَُملَْعي ل ُثْيَح ْنِم ْمُهُجِرَْدتْسَنَس اَِنتَايآِب اُوب َّذَك َنيِذَّلاَو
36Al-S}awy,H}a<shiyah al-S }a<wiy.,II,134.
dengan memberikan sedikit demi sedikit. Orang-
orang tersebut adalah orang-orang yang menetapi 
atas kemaksiatan. Sehinggga pada akirnya mereka 
sampai pada kerusakan,  mereka menyangka 
bahwa mereka berada pada kenikmatan, padahal 
mereka berada dalam siksa.
H}a<shiyah al-S }a<wiy ini diterima dikalangan 
para Ulama, karena Syaikh al-S}a>wiy 
menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan 
tujuaan syara’, terhindar dari kesesatan, 
dibangun berdasarkan bahasa dengan 
mempraktikan gaya bahasa dalam memahami 
ayat, dan tidak mengabaikan kaidah-kadah 
penafsiran yang sangat penting seperti asba >b 
al-Nuzu >l, Ilmu Munasabah dan lain-lain sarana 
yang dibutuhkan oleh Mufassi >r.37 sehingga H}
a<shiyah al-S }a<wiy ini disebut dengan Tafsi >r  al-
Ra’yi al-Mahmud (Tafsi >r  al-Ra’yi yang terpuji).
Yaitutafsir yang pelakunya mengetahui aturan-
aturan bahasa dan menguasai hukum-hukum 
Shariat Dengan kriteria tersebut maka H}a<shiyah 
al-S }a<wiy diperbolehkan untuk digunakan.
Menurut Nur Efendi corak Tafsi >rTah}li>li  bisa 
di bagi kedalam beberpa pembagian:38 Tafsir 
Corak Fiqih  (Al-Tafsi >r al-Fiqhi), Tafsir Corak 
Teologis(Al-Tafsi >r al-I’tiqadi), Tafsir Corak 
Sufistik (Al-Tafsi >r S}ufi), Tafsir corak ‘ilmi(Al-
Tafsi >r al-‘Ilmi), dan  Tafsir corak falsafi (Al-
Tafsi >r al-Falsafi ), tafsi>r Lughawiy. Dari enam 
corak tersebut H}a<shiyah al-S}a<wiy adalah tafsir 
yang penafsirannya sesuai dengan keilmuan 
yang dikuasai mufassirnya, yaitu bidang ilmu 
bahasa Arab dan Qira’at. Dengan demikian H}
a<shiyah al-S}a<wiy adalah tafsir yang mengandung 
Tafsi>r lughawiy adalah tafsir yang cenderung 
kebidang bahasa. Penafsirannya meliputi 
segi i‘rab, h}arakat, bacaan, pembentukan kata, 
susunan kalimat dan kesustraannya.39
37Suma, ulumul Qur’an., 351-352.
38Efendi., Studi al-Qur’an 312.
39 Sufyan Ilyas,  “Sejarah, Metode dan Corak Penafsiran” 
(Makalah MA, Pasca Sarjana IAIN, Bengkulu, 2015), 14.
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KisahIsra<i>liyya>t dalam H}a>shiyah al-S}a>wiy.
1. Isra<i>liyya>t tentang permintaan Nabi 
Musa melihat Tuhan.
Kisah ini terdapat dalam QS. Al-a’raf (7): 
143.
َكَْيِلإ ُْرْظَنأ ِنَِرأ ِّبَر َلَاق ُهُّبَر ُهَمَّلَكَو اَِنتاَقيِِمل َسوُم َءاَج ََّملَو
“dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 
Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkanlah 
(diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau”.40
Dalam menafsirkan ayat tersebut, Syaikh 
al-S}a>wiy mengemukakan proses permintaan 
Nabi Musa melihat Tuhan. Beliau mengambil 
riwayat isra <i>liyya>tdari Ahli Tafsir yang 
menceritakan:
 ِهِبَايِث َرََّهط َرََّهَطت ،ِهِّبَر ِتاَقْيِِمل َسْوُم َءاَج ََّمل : ِْيرِسْفَّتلا ُلَْهأ َلَاق
 َلَع ِلِبَجلا ِتَيِشَغ َةَّلِظ ُهللا َلَْزَنَأف ،ءاَنْيَس ُرُْوط ََتأ َُّمث ،َماَصَو
 ،ِضَْرلا ُُّما َوُهَو ُنَاطْي َّشلا ُهْنَع َدََرطَو ،ٍةَيِحَان ُِّلك ْنِم َخِساََرف َِعبَْرأ
 اًماَيِق  ةَِكئَلَملا  َىأََرف  ،ُءَم َّسلا  َُهل  ُطَشَكَو  ، َْيِفَّلَُكلا  ُهْنَع  َىُِحنَو
 َْفي َِص َعِمَس  ىَّتَح  ُهُّبَر  ُهَانَْدأَو  ،اًزِرَاب  ِشْرَعلا  َىأَرَو  ،ِءاَوَهلا  ِف
 َِكلذ ْعَمَْسي َْمَلف ،ُهَعَم ُْليِْبِج َناَكَو ُهََملَكَو ِحاَْوَللا َلَع ِمَْلَقلا
 :  َلاََقف  ،ِهَِتيْؤُر  َلىِإ  َقَاتْشَاف  ،ِهِّبَر  َمَلَك  َسْوُم  ِلَْحتْسَاف  ،َمَلَكلا
 ِسْيِمَخلا  ُمَْوي  َناَكَو  يأ  [تقولل  يأ]  :  ُُهلَْوق  .خلا  )ِنَِرأ  ِّبَر(
 ِةَعمُجلا ِمَوي ِةِحيِبِص َةاَرْوَّتلا ُهَاطَْعأَو ِهْيِف ُهللا ُهََملََكف ،َةفَرَع ُمَْوي
 ىَّتَح  ،ُهنَع  ِباَجِحلا  َلاََزأ  َيأ  )هبر  هملكو(  :  هلوق  .ِرحَّنلا  َمَوي
 َأَْشَنأ َهللا ََّنأ َل ،ِِهتاَهِج  ِعْيِمَج ْنِم ِِهئاَزَْجأ  ِعْيِمَجِب  ُهَمَلَك َعِمَس
 ِهَْيلَع  ُْليَِحتَْسي ٌمِّلََكتُم ًاِئاَد  لىاََعتَو َُهناَحْبُس َهللا ََّنل ،َمَلَكلا َُهل
 َْكِلت ْنِم َسوُم ُهَمََهف اَم ىَنْعَم اََنل ْلَِصي َْملَو ،َُةفلاَو ُتْوُك ُّسلا
 ٌقَاتْشاَو ٌماَه مَلَكلا َعِمس َِمل )ِْنَِرأ ِّبَر َلَاق( : ُُهلَْوقِةَِملاََكتُْملا
 َمَك  ، َِصَبلا  َباَجِح  ُهْنَع  َليزي  َنأ  ُهللا  ََلأََسف  ،ِتا َّذلا  َِةيْؤُر  لىِإ
 ََلأَس ْدََقف ،يتساحلا ََْيب ُقَْرف َل ْذِإ ،ِعْم َّسلا َباَجِح ُهْنَع ُهللا َلازأ
] : هلوق .ِِهتاذ َةيْؤُر ْتَزاَج هملك عَمِس َزاَج ْنَم ُّلُك ََّنل اًِزئاَج
 رظنأ( : هلوق .ٍفوُذحَم ِنَِرأ َلوُعفَم َنأ َلىِإ ًةَراَشِإ ُهَرَدق [كسفن
 ،ِباَوَجلا َعَم َدَحَّتا َدق َط ْ َّشلا َّنِإ ُلاَُقي َلَو ،ِط ْ َّشلا ُباَوَج )كيلإ
 رظنا َكلذ ِب ْلَعَْفت نإف ،اَهْنِم ينكمو َكَِتيْؤُِرل ينئيه ىَنَْعلا ََّنل
40Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya.,167.
 ،اَْين ُّدلا ِف يَِتيْؤُر َلَع ََكل ةقَاط َل يأ )ِناََرت َْنل( : هلوق .كيلإ
41.ًلْقَع ٌَةلْيَِحتْسُم اَهََّنأ َِضتَْقي َل اذهو
“bahwa Nabi Musa mendatangi gunung T{u>r Si>na >’, 
kemudian Allah menurunkan langit dan hewan 
melata dari segala penjuru mengelilingi gunung. 
Kemudian Allah menghapus langit sehingga 
terlihatlah para malaikat berdiiri diatas angin 
bahkan juga melihat ‘Arsh.Nabi Musa mendengar 
kalam Allah yang berbeda-beda.Ketika itu Nabi 
Musa bersama dengan malaikat Jibril.Namun, 
malaikat Jibril tidak mendengar kalam tersebut.
Nabi Musa merasa sangat senang ketika melihat 
Tuhannya. Kejadian itu pada hari kamis bulan 
Arofah. Kemudian pada waktu Subuh hari Jum’at 
Nabi Musa mendapatkan mu’jizat kitab Taurat. 
Allah menghilangkan penutup sehingga Nabi 
Musa bisa mendengar semua kalam. Kemudian, 
Nabi Musa Meminta kepada Allah untuk 
menghilangkan penutup matanya sebagaimana 
Allah menghilangkan Penutup Telinganya. Nabi 
musa berkata “Selagi mata dan telinga tidak pisah, 
maka orang yang medengar ucapan orang lain 
maka orang tersebut juga bisa melihat wujud orang 
tersebut.”
Pada pertengahan cerita tersebut, Syaikh 
al-S}a>wiy sedikit memberikan komentar tentang 
kalam Allah yang didengarkan oleh Nabi Musa. 
Beliau mengatakan “apa dan bagaiamana 
kalam Allah yang didengarkan Nabi musa tidak 
sampai kepada kita.”Maksud dari komentar 
beliau adalah kalam Allah yang didengar Nabi 
Musa tidak ada yang meriwayatkan.karena 
kalam Allah hanya Nabi Musa yang medengar.
Bahkan, Malaikat Jibril-pun tidak mendengar 
kalam Allah tersebut.
Pada akhir riwayat Syaikh al-S}a>wiy 
mengomentari tentang penglihatan Nabi musa 
terhadap Tuhan. Beliau menghukumi bahwa 
Nabi Musa melihat Tuhan tersebut adalah 
mustahil diterima oleh akal.Riwayat tentang 
kisah ini, beliau sandarkan kepada para Ahli 
Tafsir.Sedangkan riwayat al-T{abari yang 
diterimanya dari Ibnu Humaid, dari Salman, 
dari Ibnu Ishhaq mengatakan:
“bahwa Nabi Musa mendengar suara 
tasbih malaikat langit dan bumi yang sangat 
41Ahmad bin Muhammad as-S}a>wy, H}a<shiyah al-S }a<wiy  ‘ala 
Tafsi >r Jala>layn (Surabaya: Hidayah, t.t.),II, 117
17Hakim Mahfud, Isra<illiyya>t dalam Kitab H}a<shiyah Al-s}a<wiy ‘ala Tafsi>r Jala>lain
keras bagaikan petir. Mendengar suara 
tersebut nabi musa merasa panik hingga 
rambut-rambutnya rontok.Ketika cahaya ‘arsh 
nampak, gunung-gunung yang ditempati Nabi 
Musa itu terperanjat karena kebesaran-NYA.
Para malaikat berteriak mengucapkan tasbih.
Kejadian tersebut diikuti goncangan gunung 
dan tumbangnya pepohonan, pada akhirnya 
Nabi Musa jatuh pingsan.”42
Para pembaca dua tarsir ini, akan merasa 
kebingungan karen kisah yang bertentangan, 
Syaikh al-S}a>wiy mengatakan dalam riwayatnya 
“bahwa Nabi Musa sangat senang karena 
mendengar kalam Alalh. Sedangkan al-T{abari 
mengataka “ketidak sanggupan Nabi Musa 
melihat tuhan hingga pingsan”. Sikap  Syaikh 
al-S}a>wiy mengomentari kisah tersebut, dengan 
mengatakan bahwa kisah tersebut mustahil 
deterima oleh akal. Sehingga para pembaca 
H}a>shiyahal-S }a>wiy tidak akan kebingungan 
dengan status kisah tersebut karena sudah 
dijelaskan oleh Syaikh al-S}a>wiy.
Menurut Syubah “kisah tersebut 
merupakan kebohongan-kebohongan yang 
dibuat oleh Bani Israil, yang dinisbatkan 
kepada Allah, Maliakat serta Nabi.”43
2. Isra<i>liyya>t tentang kisah Dhu al-Qurnain
Kisah ini terdapat dalam QS. al-kahfi (18): 
83.
اًرْكِذ ُهْنِم ْمُكَْيلَع ُوْلَتأَس ُْلق َِْينْرَْقلا يِذ ْنَع ََكنُوَلأَْسيَو
“mereka akan bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Dhu al-Qurnain. 
Katakanlah: “Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tantangnya.”44
Dalam menafsirkan ayat tersebut Syaikh 
al-S}a>wiy memasukkan unsur isra<i>liyya>tsebagai 
berikut:
 ِْنيَْيرِغَص َِْينَْرق َُهل نإ : َلْيِق َِمل َِكلذِب َبُِقل ) َِْينْرَقلا يِذ ْنَع(
42Muhammad bin jarir, “Ja>mi‘ al-baya >n fi> ta’wi >li al-
Qur’ani”Maktabah Shamilah, vol. XIII (CD-ROM: Maktabah 
Shamilah, Digital, 2000), 91-92.
43Rosihan Anwar,Melacak Unsur Isra>iIliyya>t dalam Tafsir 
ath-Thabari dan ibnu Kathir (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 82.
44Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya.,302.
 ُهََّنل  َْليِقَو  ،ِنِطَابلاَو  ِرِهاَّظلا  َْملِع  َيطَْعأ  ُهََّنل  َْليِقَو  ،ِهِْسأَر  ِف
 يِذَّلا  َوُهَو  يأ  [رَدْنَكْسِلا  ُهُمْسا]  :  ُُهلَْوق  .ِمو ُّرلاَو  ِسِرَاف  ََكلَم
 َلَع يأ [اًّيَِبن ْنَُكي َْملَو] : ُُهلَْوق .ِهِمْساِب اَهَمسَو ةَّيِرَدْنَكْسِلا ىَِنب
 ٌل َّوَؤَُمف ،ِِهت َّوُُبن ُمَهُْوي َّمِم ِْتَأي اَمَو ،ْطََقف اًِّيلَو َنَاك َا َِّنإَو ،ِحْيِح َّصلا
 ٍصْوُصْخَم ُيرغ كلذو ،ِبلَقلا ِف ِءاَْقلِلاو ِماَْهِللا َلَع ٌلوُمحَمَو
 ِزْوُجَع نبا َناَكَو ،حُْون ِنب ِماَس ِدَلَْوأ ْنِم اَذه َرَدْنَكْساَو ،ِءَايِْبَنلاِب
 َميهاربإ  ِةَْعي َِش  َلَع  َناَكَو  ،نْوَّللا  ُدوسأ  َناَكَو  ،هْيرَغ  اََهل  َسَْيل
 َناَكَو  ،َاياَصُْوب  ُهاَصَْوأَو  ،َُهل  اَعَدَو  ِْهيََدي  َلَع  ََملَْسأ  ُهَّنإف ،ْليِلَخلا
 ُهَعَم ُْيرَِسي َناَكَو ،هتلاخ ُنباَو هْريِزَو ُْصَخلا َناَكَو ،ُهَعَم ُفُْوَطي
 ْنِم ُهَّنَإف ،رَغَْصلا َِْينْرَقلا يِذ َِفلِخِب اَذهَو ،ِهِشْيَج ِةَم ِّدَقُم َلَع
 ،ةنس ةئمتسَو اًفَلأ َشاَع ،اًرِفاَك ناكو ،قاحسإ نب صيعلا َِدلَو
ٍةَنَس ٍَةئِاِثََلثِب ِحيسلا لبق َناَكَو
“Dhu al-Qurnain45 mempunyai nama al-
Iskandar. Dipanggil dengan sebutan Dhu al-
Qurnain  karena dia adalah seorang yang 
mempunyai dua tanduk kecil pada kepalanya. 
Pendapat lain mengatakan, “kerena dia 
memberikan ilmu Z{a>hir dan ilmu Ba>t}in.” 
Pendapat lain mengatakan “bahwa dia adalah 
seorang raja Persia dan Ru>m.”Namanya al-
Iskandar karena beliau adalah keturunan 
dari Bani Iskandariah. Beliau adalah seorang 
wali Allah karena ia mendapat Ilham bukan 
mendapat Wahyu. al-Iskandar merupakan 
anak Sa>m Bin Nuh} yang berkulit hitam. Ia hidup 
pada masa Shari>‘at Nabi Ibrahim. Ia masuk 
islam atas doa dan bimbingan Nabi Ibraim. 
Menjadi perbedaan siapa sebenarnya  Dhu al-
Qurnain, yang pertama sebagaimana kejelasan 
diatas dan yang kedua adalah Dhu al-Qurnain 
al-As}gar. Dia adalah anak dari ‘ais} bin Is}h}aq. 
Dhu al-Qurnain al-As}gar adalah seorang kafir 
yang hidup selama seribu enam ratus tahun.46
Riwayat isra <i>liyya>t lain yang disampaikan 
Syaikh al-S}a>wiy berasal dari Qurt}ubiy, dari 
Wahab bin Munabbih  berkata:
45Dhu al-Qurnain juga diperdebatkan. Belakangan ada 
pula yang menyebut sosoknya sebagai Alaxander The Great 
atau Alexander Agung, atau Iskandar Zul Qarnain, yang 
dari padanya diambil nama Iskandariyah atau Alexandria 
di wilayah Mesir sekarang. Dalam pandangan para  Ahli 
Tafsir (al- ufassirun), penjelasan mengenai Dhu al-Qurnain 
banyak memperdebatkan sosoknya dalam kaitannya dengan 
kedudukannya sebagai seorang Nabi, Raja, atau sekedar orang 
salih yang taat kepada  Tuhannya. (lihat: Nurul Hak, “Dhu al-
Qurnain, Dakwah dan Peradaban”, Dakwah, 2 (t.tp.),  142.
46Al-S}a>wy, H}a<shhiah as }-S}a<wiy., III, 29.
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 َنِم  ًلُجَر  ِينرقلا  وُذ  َناَك  :هِّبَنُم  نِب  بَهَو  َلَاق  يُِبطْرُقلا  ِفَو
 ُهُمْسا َناَكَو ،ُهُيرَغ ٌَدلَو اََهل َسَْيل ،ْمِهِِزئاَجَع نِم زوُجَع ُنبا ،مو ُّرلا
 لع  يأ  ،لىاعت  ُهللا  لاق  ،اًِحلاَص  اًدْبَع  َناَك  ََغَلب  ََّمَلف  ،رَدْنَكْسا
 يأ ،ََكثَعَاب ِّنِإ ِينرقلا اَذ َاي : ٍماَْهلِإِب َْوأ اًدْوُجْوَم َناَك يَِبن ِناَِسل
 ُعْيِمَج ْمُهَو ،مهتَنِْسَلأ ٌةَفَِلتْخُم ٌمَُمأ ْمُهَو ،ِضَْرلا ِمَُمأ َلىِإ ًانَاْطلُس
 ،اًهًّلُك  ِضَرلا  ُلُوط  َمُهَنَيب  ِنَاتَُمأ  :  ٌفاَنَْصأ  ْمُهَو  ،ِضَْرلا  ِلَْهأ
 مُهنم ِضرلا ِطَسَو ف ٌم َُّمأَو ،اَهُّلُك ِضَرلا ُضرَع َمُهَنَيب ِنَات َُّمأَو
 ُضرَع  َمُهَنَيب  ِنَاتَّللا  ا ََّمَأف  ،ُجْوُْجأَمَو  ُجْوُْجَأيَو  ُْسنِلاو  ُّنِجلا  :
 ،ٌليِواَه اََهل ُلاَُقيَو ِبوُنُجلا َتَحت ِضرلا ِرطِق ِف ٌة َُّمَأف ،ِضرلا
 َمُهَنَيب ِناتَّللا ا ََّمأَو ،ٌليِوَأت اََهل ُلاَُقيَو سيلا ِضرلا ِرطِق ِف ٌة َُّمأَو
 ٌة ََّمأو ،ٌكِسنَم اهل ُلاقي ِسم َّشلا  َِعلطَم َدنِع ٌة ََّمَأف ،ِضَرلا ُلُوط
 يَِهِلإ  :  َِينرَقلا  وُذ لاقف ،ٌكِسَان  اََهل  ُلاَُقي  ِسم َّشلا ِبِرغَم دنع
 َنَع  َنََبَخَأف  ،َتَنأ  َِّلإ  ُهَرَدق  ُر َّدَُقي  َل  ،ٍميِظَع  ٍرَمِل  يَِنتبََدن  ْدََقل
 ٍناَِسل َيأِبَو ؟مُهَيِسَاَقأ ٍْبَص ََّيأِبَو ،مُهُرِثَاَكأ ٍة َُّوق َيأِب ،ِمًَملا ِهِذَه
 هللا لاقف ؟ٌة َُّوق ِل َسَيلَو مَُهتَُغل ُهَقَفأ َنأِب ِل َفْيكَو ؟مُهُقِطَاَنأ
 ،ٍءَش َّلُك عَمَْسَتف اًرْدَص ََكل ُح ََْشأ ،ََكَتلَمَح اَِب َكَرَقَظأَس : لىاعت
 َكَعوَُري  ََلف  َةَبيَهلا  َكَسَبَلأَو  ،ٍءَش  َّلُك  ُه َّقََفَتف  ًمَهف  َكل  َتَبَثأَو
 ،َكِدوُنُج  نِم  اًدنُج  ِنَانوَُكَيف  ،ِةَمُلظلاَو  ُروُنلا  ََكل  َرَخَسأَو  ،ٍءَش
 ََّمَلف  ،َِكئاِرَو  نِم  ِةَمُلظلا  َُكظَفَحتَو  ،كِماََمأ  نم  روُنلا  ََكيِدَهي
 ِبِرغَم َدنِع يِتَّلا ِة َُّملا َلىِإ ََقَلطنَاف ،ُهَعَبَّتا ْنَِب ِراَس ،َِكلَذ َُهل َليِق
 اًدوُنُج َدَجََوف ٌكِسَان وُهَو ،ُهنِم ِمُُملا ُبَرَقأ َتناَك اَهَّنل ِسْم َّشلا
 ُةَنَِسَلأَو ،لىاعت َهللا َّلِإ ُهُقيِطِي َل اًسَأبَو ٍة َُّوقَو ،هللا َّلإ اَهَيِصَحي َل
 مَُهلوَح  َب َََضف  ،ِةَمُلظلاِب  مُهُرِثاََكف  ،َُةَتتشُم  ءاَوَهأَو  ،ٌةَفَِلتخُم
 ِّلُك  نِم  مِهِب  َطاََحأ  اَم  َرَدق  ،ِةَمُلظلا  ِدوُنُج  نِم  ُرِكاَسَع  ٌثََلمث
 ،ِروُّنلاِب  مِهَيلَع  َلَخَد  َُّمث  ،ٍدِحاَو  ٍناَكَم  ِف  مُهَعَمَج  ىَّتَح  ،ٍناَكَم
 مُهنِمَو ،ِهِب َنَمآ ْنَم مُهنَِمف ِِهتَداَبِع َلىِإَو لىاعت هِللا َلىِإ مُهاَعََدف
 نَم مِهِتَيِشََغف ،ِةَمُلظلا اُولَوت نيذلا َلَع َلَخَدَأف ،ُهنَع َّدَص نِم
 ،مِِهتُوُيبَو  مِهِنُيَعأَو  مِهِفَوَنأَو  ْمِهِهاوفأ  ف  َْتلَخََدف  ،ٍناَكَم  ِّلُك
 ،اوُكِلَهي ََنأ اوُقَفَْشأو اوُرَجاَهَو اوُِيرَحَتف ،ٍناَكَم ِّلُك نِم مِهِتَيِشَغَو
 مُهَذَخأَو ْمُهنَع اَهَفَشََكف ، اَّنَمآ اَّنإ : ٍدِحاَو ٍتوََصب ِهللا َلىِإ اوُجََعف
 ،ًةَميِظَع ًمَُمأ ِبِرَغلا ِلَهأ نِم َدَنََجف ،ِِهتَوعَد ِف اُولَخَدَو ٌةَونِع
 ُةَمُلظلاَو  ،مُهُدوَُقي  ْمِهِب  ََقَلطنا  َُّمث  ،اًدـِحاَو  اًدنُج  مَُهلَعََجف
،ُهَّلَُديُو ُهُدوَُقي ِهِماََمأ ِروَّنلاَو ِهِفلَخ نِم ُهُسِرَحتَو مِهِقَوَست
“Dhu al-Qurnain adalah seorang laki-laki berasal 
dari bangsa Ru>m putra dari nenek bangsa Ru>m 
yang bernama Iskandar.Ketika dewasa Iskandar 
menjadi seorang yang shalih.Allah mengutusnya 
untuk menjadi pemimpin dibumi, memimpin 
umat yang berbeda-beda bahasa dan golongan. 
Diantaranya memimpin dua umat yang antara 
keduanya dipisahkan oleh jarak sepanjangnya 
bumi (umat yang terdapat di tempat terbitnya 
matahari disebut Manasik sedangkan yang 
terdapat di tenggelamnya matahari disebut Na <sik) 
dan dua umat yang diantar keduanya dipisahkan 
oleh jarak selebarnya bumi (umat yang terdapat di 
selatan disebut Ha>wi>l sedangkan umat yang terdpat 
di utara disebut Ta>wi>l. Selain itu juga memimpin 
umat diantara tengah-tengah bumi seperti Jin, 
Manusia dan Ya’ju >j wa Ma’ju >j. diberi tugas seperti 
itu Dhu al-Qurnain berkat: “Ya Allah, engkau telah 
mengajakku kedalam perkara yang besar, tidak 
ada yang sanggup atas perkara tersebut kecualai 
engkau.” Kemudian Allah memberikan ilmu hikmah 
seperti mampu mendengarkan apapun, mampu 
memahami apapaun.Dhu al-Qurnain memimpin 
para prajurit dari Ahli Magrib untuk menjadi umat 
yang agung.Dhu al-Qurnain melakukan perjalanan 
bersama prajurit-prajuritnya mengelilingi bumi 
ditemani oleh kegelapan dari arah belakang dan 
cahaya dari arah depan. Gegelapan dan cahaya 
tersebut bagaikan teman yang melindungi serta 
sebagai petunjuk perjalanan.”47
Dalam menjelaskan ayat diatas Syaikh al-S}
a>wiy memasukkan dua riwayatisra <i>liyya>t yang 
berbeda.Riwayat pertamaSyaikh al-S}a>wiytidak 
menjelaskan darimana sumber riwayat 
tersebut sehingga masih diragukan akan 
kebenarannya. Sedangkan pada riwayat yang 
kedua Syaikh al-S}a>wiy menyertakan darimana 
beliau mendapatkan riwayat tersebut. Riwayat 
tersebut diperoleh dari Qurt }ubiy yang 
bersumber dari Wahab bin Munabbih. Nama 
lengkapnya adalah Abu Abdillah al-Yama>niy. 
Lebih terkenal dengan sebutan S{a>hibu al-Qas }
as }. Riwayat beliau diterima  oleh Abdullah, 
Abdurrahman, Abdu as-Samad, Uqail dan 
lainnya. Beliau termasuk dari golongan at-
Ta>bi’i >n yang lahir pada masa pemerintahan 
Khalifah Utsman.Menurut al-‘Ajliy, beliau 
adalah seorang yang jujur, terpercaya dan 
banyak meriwayatkan isra >iIliyya>t.48
Meskipun Syaikh al-S}a>wiy menyertakan 
perawi isra <i>liyya>t namun beliau tidak 
47As-S}a>wy, H}a<shhiah as }-S}a<wiy., III, 29-30.
48 Shamsu ad-Din abu Abdillah bin Ahmad, Mi>za>nu al-
I‘tida>l fi> Naqd ar-Rija>l, vol 4 (CD-ROM: Maktabah Shamilah, 
Digital, 1963), 352.
19Hakim Mahfud, Isra<illiyya>t dalam Kitab H}a<shiyah Al-s}a<wiy ‘ala Tafsi>r Jala>lain
mengomentari sama sekali tentang kualiatas 
riwayat atau menjelaskan keterangan-
keterangan yang tidak masuk akal tersebut. 
Riwayat isra <i>liyya>t tersebut tergolong dalam 
riwayat yang tidak sejalan dengan syari’at agama 
Islam, karena Gambaran tentang manusia yang 
mempunyai tanduk dikepalanya, seseorang 
yang melakukan perjalanan ditemani oleh 
kegelapan dibelakang beserta cahaya berada 
didepan sangat tidak bisa diterima oleh akal 
dan syari’at agama. Menurut Ibnu Taimiyah 
dan Ibn Hajar ath-Qalani isra<i>liyya>t yang masuk 
pada bagian tidak sejalan dengan Islam harus 
ditolak dan tidak boleh diriwayatkan.
3. Isra<i>liyya>t tentang Ya’ju>j dan Ma’ju>j.
Kisah ini terdapat dalam QS. al-kahfi (18): 
94.
 ِضْرلأا ِف َنوُدِسْفُم َجوـُجْأـَمَو َجوــُجَْي َّنِإ َِْيـنْرَقْلا اَذ َي اوُلَاق
ا ًّدَس ْمَُهـْنـَيـبَو اََنـْنـَيـب َلَعَْت ْنَأ ىَلَع اًجْرَخ َكَل ُلَعَْن ْلََهـف
“mereka berkata: “Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya 
Ya’juj dan Ma’juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah Kami 
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara Kami dan 
mereka?”49
Untuk menjelaskan tentang Ya’ju >j dan 
Ma’ju >j yang terdapat dalam ayat diatas, Syaikh 
al-S}a>wiy mengemukakan riwayat isra <i>liyya>t 
dengan menceritakan keadaan Ya’ju >j dan 
Ma’ju >j.
ٍةََعبَرأىلََعلََمتشاِنَيلَبَجلاَنِم ًّلُكُهََّنَأيِوُر)َجوُجأَمَوَجوُجأَيَّنِإ:(  هلوق
َحدَقمٌهٌّلُك،ِهِبلَصنمٍرَكَذٍفلَأ ُُرظنَيىَّتَح،مُهنِمَدِحاَولُاتوَُيَل،ًة َّمُأٍفَلآ
َم َّسلاىِفٍعاَرِذََةئاِمََونوُشِعُُهلُوطمُهنِمَفَنَص .ٌفاَنَصمأُهَو،ِحل ٍّسلَلَم
مُهنِمَفَنَصَو،ٍعاَرِذََةئاِمََونوُشِعٌءاَوَسُهُضرَعَوُُهلُوطمُهنِمَفَنَصَو،ِءا
َلَوشيحَوَلَوٍليِعَفَِبنوُُرَتَل،ىَرََخلاِبُفَِحتَليَوِهِيَنَذأىَدِحمإُهَدََحأُِشَتَفي
َّلَصَيِبَنلمُهاَعَد،ٌراَفُكُعيِمَجلاَو،ُهُولَُكمأُهِنَتَمنَمَو،ُهُولَُكأَلِإٍريِزَنَخا
َرتَوِزمَهلاِب] :  ُُهلَوق .اوُّبيِجُيَمَلفءاَسِلاََةلَيِلناَيِلاَىلَِمإَّلَسَوِهَيلَعُهللا
َنوُجُرَخياُوناََكف[ِيَغبلاَوِبهَنلاِب] : ُُهلَوق .ِنَاتَّيِعبَِسنَاتَءاَرِقَمِهِفَيأ[ِهِك
َِّلإاًسِبَايَلَو،ُهُولََكأَِلإ ََضَخأًائيَشاَهيَِفنوُعَديََلف : مِهِضَرأَىلِإِعيِب َّرلاَماََّيأ
َحتَفلاِهِذَهِنَيأ[مِهِجوُرُخَدنِع] :  ُُهلَوق .مُهَضَرأُهُولَخأَوُهُولَمِتحاا
49Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya.,303.
ٍةَءاَرِقيِفَو] : ُُهلَوق .اًضَيأٌةَّيِعبَسَيِهَوَيأ[اًجاَرِخًةَءاَرِقيِفَو] : ُُهلَوق .ِة
َجأَو] : ُُهلَوق .ِكِللاَكَيأ[ِهِيرَغَو] : ُُهلَوق .اًضَيأٌةَّيِعبَسَيِهَوَيأ[َِينوُنِب
اَحَّنلاَوِديِدَحلاَوَرخ َّصلاِيلاوُدُِعأ  :  مَُهَلملاَقُهََّنَأيِوُر[اًعََبت َّدَسلمَُكَللَع
ُهنِمِدِحاَولَلُوطَدَجََوف،مِهِدَلَِبطِسُوتىَّتَحََقَلطنَاف،مُهَملِعََملَعأىَّتَحِس
َشمَُهلَو،ِعَاب ِّسلاَكَساََضرأَوُبِيلاَخُممَُهل،اَّنِمِعُوبرَملِلُجَرلاُفصَِنلثِم،م
ٌنَانَذمأُهنِمٍدِحاَوِّلُِكلَو،ِدَبلاَو ِّرَحلاَنِمِهَِبنوُقََّتيَو،مِهِداَسجَأيِراَُويٌرع
َتَِشيَو،ٍةَدِحاَويِفُفيُِصي،ىَرََخلاِبُفَِحتَليَو،َمُهاَدحِإُِشَتَفي،ِنَاتَميِظَع
َتها،كلذِنَينرَقلاوُذََنياَعََمَلف،ِِمئاَهَبلاُدِفاَُسَتنوُدِفاََسَتي،ىَرََخلايِفي
َف،ِباَذَملاَوِساَحَّنلاَوِديِدَحَلاوَرخ َّصلاِبِءَملاَىلَعَراَدِجلَايِنَُبف، ِّد َّسلاِب ُّم
اَذَملاِساَحَّنلاِهَيلَعَغَرَفأَو،ِديِدَحلاِعطَقَِبيُِنب،َضَرلاِرِهَاظَىل َِلَصَو ََّمل
50ِفاَنَصلاَنِماًفَّنَصَىأَرُهََّنِلِفاَنَصمأُهََّنأنَمَم َّدََقتَمَىلَعاذُهلِكُشيَلَو،ِب
“Diriwayatkan Ya’ju >j dan Ma’ju >j berasal dari 
dua gunung yang mencangkup empat ribu 
ummat. Umat tersebut tidak akan mati sebelum 
melihat seribu orang laki-laki keluar dari tulang 
rusuknya. Mereka semuanya membawa senjata 
dan membentuk beberapa barisan. Mereka Berbaris 
dilangit sepanjang seratus dua puluh dhira >‘ dan 
lebar barisannya mencapai seratus dua puluh 
dhira >‘.  Barisan yang lain adalah mereka yang 
telinganya satu dijadikan tikar dan telinga satunya 
dijadikan selimut. Jika salah satu diantara mereka 
ada yang mati maka mereka memakannya, mereka 
semua adalah kafir.Ya’ju >j dan Ma’ju >j keluar setiap 
hari rabu dan membuat kerusakan di Bumi.”
Dalam riwayat isra <i>liyya>t lainnya, Syaikh 
al-S}a>wiy mengemukakan bahwa“Dhu al-
Qurnain berangkat menuju desanya Ya’ju >j 
dan Ma’ju>j untuk memberikan batu, besi, dan 
tembaga. Bertemu dengan Ya’ju >j dan Ma’ju >j yang 
tingginya setengah dari tinggi seorang laki-laki, 
mempunyai cakar, dan geraham seperti yang 
dimilliki binatang buas, badannya dipenuhi 
bulu, dan mempunyai telinga yang besar, 
mereka menggunakan telinga satunya sebagai 
alas dan satunya sebagai selimut. Mereka 
bersetubuh seperti setubuhnya hewan ternak.
Dhu al-Qurnain mendirikan dinding besar dari 
batu, besi, dan tembaga yang dibawanya diatas 
air.Ketika dinding tersebut sudah terlihat 
dipermukaan, Dhu al-Qurnain melanjutkan 
pembangunan dengan meletakkan besi diatas 
tembaga yang dilelehkan.”
50As-S}a>wy, H}a<shhiah as }-S}a<wiy.,III,32-33.
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Baik sanad maupun matan riwayat tersebut 
tidak dikomentari oleh Syaikh al-S}a>wiy. Syaikh 
al-S}a>wiy meriwayatkan dua riwayat yang 
tidak beliau sampaikan darimana asal riwayat 
tersebut. Tidak diketahui riwayat tersebut 
karangan beliau sendiri atau berasal dari 
orang terpercaya atau bukan. Matannyapun 
diragukan karena tidak sesuai dengan shari’at 
islam dan akal. Sehingga hukum riwayat 
tersebut menjadi palsu.Menurut Ibnu Taimiyah 
dan Ibn Hajar ath-Qalani “isra<i>liyya>t yang 
masuk pada bagian tidak sejalan dengan Islam 
harus ditolak dan tidak boleh diriwayatkan.”51
Pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibn Hajar 
at-Qalani diatas bertentangan dengan 
pendapat Muhammad Munir al-Damashqi 
yang menyatakan bahwa “menggunakan 
isra <i>liyya>t diperbolehkan asalkan sebagai 
pelengkap (Ishtishdad) atas kebenaran al-
Qur’an semata.52Riwayat diatas adalah sebagai 
penguat bahwa Ya’ju >j dan Ma’ju >j benar adanya.
4. Isra<i>liyya>t tentang Ha>ru>t dan Ma>ru>t
Kisah ini terdapat dalam QS. al-Baqarah 
(02): 102
َتوُراَمَو َتوُراَه َلِباَبِب ِْيََكلَْملا َلَع َلِْزُنأ اَمَو
“mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri Babil Yaitu Harut dan Marut.”53
Untuk menjelaskan kisah Ha>ru>t dan 
Ma >rut>Syaikhal-S}a>wiy mengemukakan:
َمَجيَو،ِةَّيَمَجَعلاَوِةَّيَِملَعلِلِف َّصلاِنِناَعوُنمَمَمُه(  توراموتوراه)
َلاَِوتُرَهلاِنِناَذوُخأَمِةَّيَراَوَمَوِةَّيِراَوَهَىلَعَوأ،ُتيِراَوَمَُوتيِراَوَهىلَِعناَع
ُيَلَوَدََحأَمِهيُِفف ََِصَتيَلَُفتَايِمَجَعَمُهَِّنإاَنلُُقثيَحنَِكلَو،ُسَكلاَوُهَِوتُرم
َوِِهتوُِقلٌةَراَشُلوقلااَذَهَم ََّدق[ِناَرِخاَسَمُه] : هلوق .َقَاتشاَمَُهلُمِّلَع
اواًراِبِتخايأ[هللانمءلتبا]  :  هلوق.ِيََكلََباَسَيلَِوناَرِخاَِسنلُجَرَمُهََّنأ
َمَعأاَوأَرَِملَةَِكئَلَملّانأاَِهتوُُبثِِبلوقلاَىلََعتوُراَمََوتوُراَهُة َّصِقَو،ًاناَحِتم
كَأَواًقلََختَقلَخاَنَّبَراَيََكناحبُساُوَلاقِءَم َّسلاَىلِإَدَعََصتََةثيَبَخلاَمَدآيِنََبل
ََفلمِهيُِفتبِكَرَممُكيَِفتبِكَرَولمَُهلىلاعتُهلللاقف،ََكنوُصعَيمُهَومَُهتمَر
ِيََكلَممَُكلاوُرَاتخَلاَقف،اًَدبَأَكَيِصَعنَلََكناحبُساولاقف،ِمِهلعِفُمَتلَع
51 Anwar, UnsurIsra>iIliyya>t.,42.
52Anwar, UnsurIsra>iIliyya>t,52.
53Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya., 16.
َوِةَوهَشلاَمِهيِفُهللاَبِكََرف،مِهِتَحِلصَأنِمَانَاكََوتوُراَمَوتوُراَهاوُرَاتخَاف
ِوكِشلاِنعَمُهاََهن،،ّقَحِلابِسانلاَنيَبِمكُحلاَوِضَرلاَىلِإِطُوبُهلاِبَمُهَرََمأ
لاىَسَمأاذَِإناََكف،َِمظَعلَمسِلاُهللاَمُهََملَعَو،ِرمَخلَاب َِشَوَانِزلاََوَلتَقلا
ِمَجَتناَكَوُةَرهَّزلاى َّمَُستًَةأَرِمامهيلإتَءاَجُهَّنإَُّث،ءمسلاىلإِهِباًدِعََصتقَو
َفاَهِسفَننَعاَهاَدَواََرف،َمِهِبُولُقِبتَذََخأاَهَيلَعَمُهََرظَنََعقَوََمًلف،ا ًّدِجًَةلي
َُّمث،ًلَعَففًلِتَقينألَإتبَأفاَهاَدَواََرف،ًلعِفاَهِجوَزَىلَعاََهلَمُكَحينَأ َّلَِإتبَأ
َنَصِللاًدُجسَيَنأ َّلَِإتَبَأفاَهاَدَواَرًَّث،ًلَعََففِرمَخلاَابَشَيَنأ َّلَِإتَبَأفاَهاَدَواَر
مسلاىلِإِهِِبناَدِعصَييذلِمسِلااَهََملَمعَينأ َّلَِإتبََأفاَهاَدَواَرََّث،ًلَعفَفَم
َملاُةَرهَزلَايَِهفًابَكوَكُهللااَهَخَسََمفِءمسلاَىلإِهِبتَدَعَصَفَُهتَلَتق،ًلَعَففِء
َتَحَنَجأَمُهَعَوَاَطتَملَفَِمظَعلِمِسلاِةَوَِلتاَداََرأكلذًملِع ََّمَلف،َةفوُرع
َمَُه َّيرََخف،كلَذلَعَفَفِهللاَدنِعَمَُهلَعَفَشيَنأُهََلأَسَوَسيِرِدإىلإاَبَهََذف،َمُه
،ِهِعَاطِقنِاِبَمُهََملََعلاَين ُّدلَاباَذَعاَرَاتخَاف،ِةَرِخلاَواَين ُّدلاِباَذَعَنَيبُهللاا
ِةَمَيِقلاِموَيَىل ِإٍديِدَحنِمٍطَايِسِِبن َابَِضيَمِهِروُعُشِِبناَقِّلَعَُملِباََببَمَُهف
اَدقَو،ِرح َّسلاَساِّنلِانَمِّلَُعيَلاَزاَمَو،َمُهَدُولُجٌةَد َّوَسُمَمُهَنُيَعأَُةق ٍّرَزُم،
وُرُوُِلل ََّولارَجَحُنبُاظِفاَحلاَرَاتخَاف،اَهِمَدَعَوِة َّصِقلاِهِذَهِة َّحِصيِفََفَلتخ
لاِهِعَبتنِمَويِواَضيَبلاَرَاتخاَو،لَبنَحنب َدَمَحأِماَملاِنَعٍقَِرطٍةَدَعنِماَهِد
54.ِدوُهَيلاِنَع ِّلِإاَهَِتياَوِتُبَثتَملَهََّنِلِيناَّث
“ketika malaikat melihat perilaku Bani Adam yang 
buruk, malaikat naik kelangit dan mengadu kepada 
Tuhan “ ya Tuhan Kami, Engkau telah menciptakan 
makhluk dan Engkau juga memulyakannya. Namun, 
mereka bermaksiat kepada-MU.” Allah menjawab: 
seandainya kalian aku jadikan sebagaimana 
mereka aku jadikan, niscaya kalian akan melakukan 
hal yang sama.”  Malaikat berkata “ maha suci 
Engkau, aku tidak akan bermaksiat kepada-MU 
selamanya. Allah bersabda: “pilihlah dua malaikat 
diantara kalian.” Kemudian terpilihlah malaikat 
Ha>ru>t dan Ma >ru>t yaitu malaikat terbaik diantara 
mereka. Kemudian Allah memberikan syahwat dan 
memerintahkannya untuk turun ke bumi.Dan Allah 
memerintahkan mereka untuk mencegah berbuat 
syirik, membunuh, zina, dan minum khamr. Allah 
mengajari mereka dengan Ismu al-A‘Z{am. Suatu 
ketika mereka bertemu seorang wanita yang 
sangat cantik bernama Zara hingga pada akhirnya 
mereka berdua jatuh cinta.mereka berdua merayu 
Zahra namun dia menolaknya.Ia mau jika mereka 
berdua berkata kepada suaminya. Dan dipenuhilah 
persyaratannya.  Mereka berdua merayunya 
kembali, namun ia menolaknya kecuali mereka 
berdua membunuh suaminya dan mereka berdua 
melaksanaknnya. Kejadian yang sama dilakukan 
54As-S}a>wy, H}a<shhiah as }-S}a<wiy.,I, 74-75.
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oleh mereka dan akhirnya wanita tersebut 
meminta untuk mengajarinya Ismu al-A‘Z {am 
yang bisa membawa mereka berdua kelangit. Dan 
akhirnya ia membaca  Ismu al-A‘Z{am untuk naik 
langit dan Allah merubahnya menjadi bintang 
yang dikenal dengan bintang Zahra. Hal tersebut 
menyebabkan kedua malaikat tersebut tidak bisa 
naik kelangit dan akhirnya mereka berdua minta 
pertolongan kepada Nabi Idris untuk membantu 
mereka bertemu dengan Allah.Nabi Idris-pun 
membantu mereka berdua.Allah memberikan 
pilihan kepada mereka antara siksaan didunia atau 
siksaan diakhirat.Mereka berdua memilih siksa 
dunia. Karena mereka tahu bahwa siksa dunia akan 
ada akhirnya. Mereka digantung di Ba >bil dengan 
rambut diikat dan dicambuk menggunakan besi 
hingga hari qiamat.Kedua matanya menjadi biru 
dan kulitnya menjadi hitam.Meskipun dihukum 
demikian mereka berdua tetap mengajarkan sihir 
kepada manusia”
Pada akhir riwayat Syaikh al-S}a>wiy 
mengomentari riwayat yang beliau tulis. 
Beliau mengomentari bahwa “riwayat tersebut 
menjadi perdebatan dalam kebenarannya. Al-h}
a>fid} ibn H}ajar lebih memlih kebenaran kisah 
ini karena ada riwayat yang berasal dari Imam 
Ah}mad bin H{ambal. Sedangkan al-Baid}a>wi dan 
para pengikutnya memilih kepalsuan kisah 
tersebut. Karena menurut beliau kisah tersebut 
tidak datang kecuali dari Yahudi.Syaikh al-S}
a>wiy tidak membrikan komentar atau memilih 
antara dua pendapat yang bertentangan 
tersebut. Sikap beliau  dengan memasukkan 
pendapat ulama yang seperti ini menunjukan 
tanggungjawab beliau terhadap riwayat 
isra <i>liyya>t dalam H}a>shiyah-nya. Untuk  memilih 
mana ulama yang diyakini lebih unggul dalam 
berpendapat tentang riwayat isra <i>liyya>t, beliau 
serahkan sepenuhnya terhadap pembaca.
SikapSyaikh al-S}a>wiy terhadap riwayat 
isra<i>liyya>t dalam H}a>shiyah-nya
Dari contoh isra <i>liyya>t yang terdapat dalam 
H}a>shiyah al-S}a>wiy diatas dapat kita ketahui sikap 
Syaikh al-S}a>wiy terhadap isra <i>liyya>t, terkadang 
dikomentari oleh beliau, terkadang juga tidak 
dikomentarinya. Sehingga menimbulkan 
keraguan oleh para pembaca dalam menyikapi 
isra <i>liyya>t yang tidak beliau komentari.
Syaikh al-S}a>wiy tidak menyertakan 
persambungan para perawi isra <i>liyya>t. Namun, 
Syaikh al-S}a>wiy hanya menyandarkan 
langsung kepada sumber awal riwayat 
isra <i>liyya>t. Sebagaimana kisah  Dhu al-Qurnain 
yang diperoleh dari Qurt}ubiy, dari Wahab 
bin Munabbih. Bahkan ada beberapa riwayat 
isra <i>liyya>t yang tidak sama sekali disertakan 
sanad-sanadnya. Seperti kisah Ya’ju >j dan Ma’ju >j 
yang tidak diketahui darimana Syaikh al-S}a>wiy 
memperoleh kisah tersebut.
Pada dasarnya sikap Syaikh al-S}a>wiy 
terhadap riwayat isra <i>liyya>tsudah ditegaskan 
beliau dalam muqaddimahH}a>shiyah-nya. Syaikh 
al-S}a>wiy menyatakan bahwa “beliau tidak 
menyandarkan materi dalam H}a>shiyah-nya 
terhadap para pemateri. Namun, dirasa sudah 
cukup menyandarkan langsung kepada sumber 
materi, dan Allah Maha mengetahui apa maksut 
penulis (Syaikh al-S}a>wiy).”55 Dari pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa Syaikh al-S}
a>wiy tidak perlu menyertakan secara lengkap 
sanad para periwayat isra >iIliyya>t cukuplah 
disandarkan langsung kepada sumber riwayat.
Periwayatan sanad-sanad tidak disertakan 
secara lengkap (langsung disandarkan kepada 
sumber pertama riwayat isra >iIliyya>t) atau 
bahkan tidak disertakan sama sekali sumber 
riwayatnya. Pernyataan Syaikh al-S}a>wiy pada 
muqaddimah-nya, sudah menunjukan sikap 
tanggungjawab beliau. Tanggungjawab yang 
dimaksud adalah pengakuan Syaikh a-S}a>wiy 
bahwa beliau tidak menyandarkan riwayat 
isra <i>liyya>t kepada semua sanad. Namun, beliau 
langsung menyandarkan kepada sumber 
riwayat isra <i>liyya>t. Sehingga dalam menilai 
kualitas riwayat isra <i>liyya>t,Syaikh al-S}a>wiy 
serahkan sepenuhnya terhadap para pembaca.
Sikap Syaikh al}-S}a>wiy terhadap riwayat 
isra <i>liyya>t hanya sebatas menghadirkan 
pendapat ulama yang berkaitan dengan riwayat 
isra <i>liyya>t pada H}a>shiyah-nya. Syaikh al-S}a>wiy 
tidak bersikap kritis dan selektif terhadap 
pendapat para ulama atas riwayat isra <i>liyya>t 
55As-S}a>wy, H}a<shhiah as }-S}a<wiy.,I, 7.
22    Vol. 13 No. 1 Januari 2019   |   9-25
P-ISSN: 1978-6948
e-ISSN: 2502-8650
t tersebut. Dengan kata lain Syaikh al-S}a>wiy 
tidak menyertakan pendapat atau komentar 
beliau terhadap komentar ulama.
Komentar yang diperlihatkan Shaiikh 
al-S}a>wiy terhadap riwayat isra<i>liyya>t belum 
dikategorikan kritis dan selektif terhadap 
seluruh  riwayat isra <i>liyya>t pada H}a>shiyah al-S}
a>wiy. baik kritis dan selektif terhadap matan 
maupun sanad riwayat isra<i>liyya>t. Penggunaan 
riwayat isra <i>liyya>toleh Syaikh al-S}a>wiy dalam 
H}a>shiyah-nya tanpa disertai sikap kritis dan 
selektif dikhawatirkan akan menyimpang dari 
tujuan al-Qur’an yang sesungguhnya. Sebab, 
sebagaimana yang ditandaskan oleh Quraish 
Shihab “kisah-kisah yang bersumber dari Ahli 
Kitab tidak sesuai dengan akal.56 Maka dari itu, 
diperlukan komentar Syaikh al-S}a>wiy agar para 
pembaca tidak menyimpang dalam memahami 
al-Qur’an.
Namun, sikap yang ditunjukan oleh 
Syaikh al-S}a>wiy dari sekian banyak riwayat 
isra <i>liyya>t hanya ada beberapa riwayat yang 
beliau komentari. komentarnya pun tidak 
kritis, seperti: (1) Syaikh al--S}a>wiy yang tidak 
meberikan pendapat tentang stautus riwayat 
isra <i>liyya>t Padahal, riwayatnya tidak sesuai 
dengan syariat islam. (2) Syaikh al-S}a>wiy tidak 
menjelaskan tujuan meriwayatkan isra <i>liyya>t, 
(3) adapun riwayat yang beliau komentari 
melalaui pendapat beberapa ulama, beliau tidak 
membenarkan, menyalahkan, atau memihak 
salah satu diantara komentar para ulama. Sikap 
tersebut, dipilih beliau karena tidak ingin para 
pembaca terkekang dengan pendapat Syaikh 
al-S}a>wiy  yang mungkin bertentangan dengan 
keyakinan para  pembaca.
Dalam menyikapi isra <i>liyya>t, menurut adh-
Dhahabiseorang Mufassi>r harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut:57pertama, bersikap 
kritis terhadapnya dengan menggunakan 
kandungan al-Qur’an dan akal. Kedua, tidak 
boleh menggunakan isra >iIliyya>t bila Rasulullah 
telah menjelaskan keglobalan kisah-kisah 
tertentu.Ketiga, tidak boleh menggunakan 
56M.Quraish shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: 
Mizan, 1992), 47.
57 Anwar, Melacak UnsurIsra>iIliyya>t.,52.
isra >iIliyya>t, kecuali untuk kebutuhan yang 
sangat mendesak. Seperti untuk pembenaran 
terhadap al-Qur’an.Boleh mengutipnya asal 
dijelaskan kualitasnya.Namun, lebih baik 
meninggalkannya.
Jika berpedoman pada persyarat adh-
dhahabi, maka Syaikh al-S}a>wiy tidak 
memenuhi standar persyaratan tersebut. 
Karena Syaikh al-S}a>wiy tidak bersikap kritis 
terhadap riwayatisra <i>liyya>t.
Pendapat lain yang sejalan dengan adh-
dhahabi adalah pendapat Ahmad al-Syirbashi. 
Beliau mengatakan “ bahwa menggunakan 
riwayat isra <i>liyya>t harus disertakan tujuannya. 
Tujuan utamanya bukan sebagai uraian sejarah 
lengkap namun sebagai suri tauladan bagi 
umat manusia.”58Dengan demikian, apabila 
penafsir yang tidak sesuai dengan tujuan 
diatas maka dapat dikatakan mufassir tersebut 
tidak berhasil dalam mengungkap pesan-pesan 
al-Qur’an.
Tidak adanya komentar terhadap riwayat 
isra <i>liyya>t maka tidak diketahui secara jelas 
tujuan Syaikh al-S}a>wiy memasukkan riwayat 
isra <i>liyya>t. Namun jika dilihat dari keadaan 
serta kualitas Syaikh al-S}a>wiy sebgaimana yang 
dijelaskn pada biografi Syaikh al-S}a>wiy adalah 
ulama yang menguasai hukum-hukum Shariat, 
Tafsir, Qira’at serta Bahasa.. maka, tidak akan 
ditemukan kemungkinan penyelewengan 
penafsiran, meskipun tafsirnya bercorak 
Tafsi >ral-Ra’yi. Karena Tafsir beliau termasuk 
Tafsi >r  al-Ra’yi al-Mahmud (Tafsi >r  al-Ra’yi yang 
terpuji).
Dari situlah kita dapat diketahui bahwa 
tujuan beliau memasukkan riwayat isra <i>liyya>t 
hanya untuk menjadikan suri tauladan 
terhadap manusia.Sebab dibalik kisah-kisah 
dalam al-Qur’an terdapat kisah kisah dan suri 
tauladan terhadap mereka yang mauberfikir.
Selain itu, tujuan beliau adalah memperkuat 
bahwa dalam al-Qur’an tersebut benar adanya. 
Seperti memperkuatkisah Ha>ru>t dan Ma >ru>t 
tentang keberadaannya. Tujuan tersebut 
sebagaimana standar pokok periwayatan 
isra <i>liyya>t yang dikemukakan oleh Muhammad 
58 Usman, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Sukses, 2009), 65-67.
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Munir ad-Damashqi “apabila isra <i>liyya>t tetap 
digunakan, hendaknya digunakan sebagai 
pelengkap (Ishtishdad) atas kebenaran al-
Qur’an semata.”59
Kesimpulan
Mengacu pada pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya,maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Dari beberapa pendapat ulama tentang 
pengertian isra <i>liyya>t, penulis mempunyai 
kesimpulan bahwa isra <i>liyya>t adalah kisah-
kisah tentang Nabi-nabi, umat terdahulu, 
dongeng-dongeng kuno mengandung h}urafat-h }
urafat  yang disisipkan pada Tafsir atau Hadis 
yang berasal dari kitab-kitab Bani Israil, 
disampaikan oleh orang-orang Yahudi atau 
Nasrani yang masuk Islam.
Dalam menyikapi kisah isra <i>liyya>t yang 
terdapat pada kitab tafsir, perbedaan 
ditunjukkan oleh  ulamasalaf dan khalaf. 
Menurut ulamaSalafIsra <i>liyya>t yang masuk 
pada bagian sejalan dengan Islam para 
Ulamasalaf sepakat untuk meriwayatkan dan 
membenarkan. isra <i>liyya>t yang masuk pada 
bagian tidak sejalan dengan Islam harus ditolak 
dan tidak boleh diriwayatkan. Sementara 
itu, isra<i>liyya>t yang tidak masuk pada bagian 
yang pertama dan kedua (Mauquf) tidak perlu 
dibenarkan ataupun didustakan.
Sedangkan menurut ulamaKhalafmayoritas 
ulama khalaf menolak riwayat isra<i>liyya>t. bahkan 
beberpa ulamakhalaf sepert Rasyid Ridhadan 
Musthafa al-Maraghi menganggap isra <i>liyya>t 
yang diriwayatkan oleh para ulama sebenarnya 
sudah keluar dari konteks al-Qur’an, telah 
menyesatkan akal dan menjauhkan umat 
Islam dari makna al-Qur’an, dan menafsirkan 
al-Qur’an menggunakan isra<i>liyya>t merupakan 
sesuatu yang paling mungkar.
Sikap Syaikh al-S}a>wiy terhadap kisah 
isra <i>liyya>t dalam H{a>shiyah-nya tidak semua 
kisah isra<i>liyya>t beliau komentari. Ada beberapa 
kisah yang beliau sertakan sanadnya namun 
langsung beliau sandarkan kepada asal riwayat. 
Ada juga yang beliau tidak sertakan sanadnya 
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sama sekali. Riwayat yang beliau komentari 
tidak kritis, beliau hanya memaparkan 
komentar para ulama tentang riwayat yang 
beliau sampaikan. Namun, beliau tidak 
memberikan pendapat terhadap komentar 
para ulama dalam menilai status atau memilih 
pendapat ulama tentang isra <i>liyya>t.
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